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ABSTRAK

Judul : PENGARUH METODE BERNYANYI
TERHADAP KETERAMPILAN MEMBACA
PERMULAAN SISWA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS 1
DI MI IBROHIMIYYAH MRANGGEN DEMAK

Penulis : Rosalina Rosyidina

NIM : 2103096017

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh metode
bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 di M1 Ibrohimiyyah Mranggen
Demak. keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar
yang sangat penting untuk perkembangan akademik siswa,
terutama pada tahap awal membaca. Namun banyak siswa dikelas
1 mengalami kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku
kata, dan memahami kata dengan baik. Oleh karena itu, metode
bernyanyi diperlukan untuk meningkatkan minat dan kemampuan
membaca.

Penelitian ini menggunakan pendektan kuantitatif serta
desain eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan melalui metode bernyanyi,
yang kedua adalah kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional. Untuk mengumpulkan data, tes keterampilan
membaca dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil analisis data dengan uji Independent Sample T-Test
menunjukkan pengaruh yang signifikan antara hasil posttest
eksperimen dan posttest kelompok kontrol. Independent Sample T-
Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 190 (< 0,05).
Selain itu, hasil uji ukuran efek dengan nilai 1,04 menunjukkan
bahwa metode bernyanyi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan membaca.

Kata Kunci: Metode bernyanyi, Keterampilan membaca,
Pembelajaran Bahasa Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran bahasa
indonesia meliputi membaca, menulis, dan menyimak.
Keterampilan membaca adalah kemampuan seseorang untuk
menerjemahkan makna dan maksud dari apa yang mereka baca
dengan menggunakan seluruh otak mereka, bukan hanya teks.!
Membaca bukan hanya mengenali kata-kata di kertas, melainkan
membutuhkan pemikiran yang mendalam untuk memahami dan
menerjemahkan makna teks. Dalam proses ini, otak seseorang
tidak hanya membaca teks secara literal, tetapi juga memahami
emosi, konteks, dan informasi yang lebih luas yang ingin
disampaikan oleh penulis. Dengan kata lain, membaca adalah
aktivitas yang rumit yang membutuhkan seluruh pikiran untuk
benar-benar memahami maksudnya.

Kemampuan membaca siswa sekolah dasar menjadi dua
kategori: membaca awal dan membaca lanjutan.’ Keterampilan

dasar seperti mengenali huruf, mengeja kata, dan memahami

! Pramesti. Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia
dalam Keterampilan Membaca Melalui Teka-Teki Silang (Penelitian
tindakan di kelas VI SDN Surakarta 2, Kecamatan Suranenggala,
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat)., Jurnal Puitika, 11(1), (2015).

2 Sukirno. Sistem Membaca Pemahaman yang Efektif. (2009),
UMP Press.
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makna sederhana dari teks biasanya termasuk dalam membaca
awal, yang sangat penting untuk memulai perjalanan literasi anak-
anak. Sebaliknya, membaca lanjutan membutuhkan kemampuan
yang lebih kompleks, seperti memahami isi teks secara
menyeluruh, menganalisis informasi, dan membuat kesimpulan
tentang makna yang lebih abstrak. Keterampilan ini sangat penting
untuk membantu siswa menjadi pembaca yang lebih kritis dan
cerdas yang mampu memahami dan memproses informasi dengan
lebih baik. Oleh karena itu, kedua tahap membaca ini sangat
penting untuk kemajuan akademik siswa.

Pada jenjang Pendidikan dasar, pembelajaran membaca
khususnya disekolah dasar biasanya dilakukan dalam tahapan yang
berkelanjutan.® Siswa diajarkan keterampilan membaca dasar awal
(kelas 1 dan 2), termasuk pemahaman huruf, suku kata, dan kalimat
sederhana. Setelah menguasai dasar-dasar membaca, pelajaran
berlanjut ke tahap lanjutan di kelas 3, dimana siswa dididik untuk
meningkatkan kecepatan, pemahaman, dan keterampilan membaca
kritis dalam berbagai jenis teks.

Penelitian yang dilakukan oleh Arianto et al. menunjukkan
bahwa teknik bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa di tingkat awal. Penelitian ini, bagaimanapun,

menggunakan pendekatan kualitatif Penelitian Tindakan Kelas

8 Rahma, & Dafit. Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa
Kelas 1 Sekolah Dasar. QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, Dan
Agama, 13(2), (2021):397-410.
2



(PTK), yang lebih menekankan proses pembelajaran dari pada
mengukur efektivitas metode secara objektif. Akibatnya, penelitian
ini tidak memberikan bukti kuantitatif tentang seberapa efektif
metode bernyanyi dibandingkan dengan metode konvensional.*

Penelitian ini mengisi celah dengan menggunakan desain
eksperimen kuantitatif Quasi Experimental Design jenis
nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design yang
menghitung pengukuran perbedaan keterampilan membaca siswa
sebelum dan sesudah perlakuan. dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengukur pengaruh metode bernyanyi secara objektif,
tetapi juga membandingkan kemampuan membaca antara
kelompok kontrol untuk memberikan bukti empiris yang lebih kuat
tentang dampak metode bernyanyi terhadap keterampilan
membaca permulaan siswa kelas 1 MI.

Pengenalan huruf di kelas satu, tahap awal yang sangat
penting dalam proses literasi anak-anak. Pada titik ini, siswa
diperkenalkan dengan abjad lengkap, termasuk huruf besar dan
huruf kecil. Untuk membantu siswa mengingat dan mengenali
setiap huruf dengan mudah, guru menggunakan berbagai metode
interaktif, seperti permainan, lagu, dan foto. Siswa juga dilatih

untuk menulis huruf dengan benar, memahami bunyi yang

4 Miftahul Jannah Arianto, Fatmarida Sabani, and Ervi
Rahmadani, ‘Penerapan Metode Bernyanyi Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar’, 7 (2024), 23—
31.
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dihasilkan oleh setiap huruf, dan mengaitkannya dengan kata-kata
sederhana.

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas | Ustadzah
Lailatun Nadzifah, S.Pd.l, beliau mengatakan bahwa kesulitan
peserta didik dalam membaca, khususnya pada huruf mati,
konsonan, dan bunyi vokal gabung seperti diftong “ai”, “au”,
menandakan kebutuhan akan strategi pengajaran yang lebih
menarik dan partisipatif. Kontinuitas latihan membaca yang
minim, dimana peserta didik hanya berlatih membaca seminggu
sekali, yang menunjukkan bahwa metode yang dapat
meningkatkan minat dan motivasi mereka sangat penting.

Latar belakang diatas bahwa peserta didik kelas satu sering
mengalami kesulitan dalam belajar membaca, terutama dalam
membaca huruf mati, konsonan, dan bunyi vokal gabung seperti
diftong “ai”, “au”. Mengalami kesulitan membedakan huruf-huruf
yang memiliki bentuk mirip, seperti "I" kapital dengan "I" kecil,
serta "d" dan "b". Bukan hanya membedakan huruf melainkan
membaca huruf mati, seperti “mimpi”, “buah”. Kesulitan ini
diperburuk oleh daya ingat siswa yang lemah, bisa dikarenakan
kurangnya konsisten membaca yang menyebabkan mereka sering
salah dalam mengenali dan membaca huruf-huruf tersebut.

Dalam pelaksanaannya, guru harus mampu mengelola
kegiatan pembelajaran dengan cara kreatif. Sangat penting bagi
guru untuk menerapkan metode yang tidak hanya melibatkan

pengulangan tetapi juga membuat proses pembelajaran
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menyenangkan. Misalnya, untuk membantu siswa mengingat dan
membedakan bentuk huruf, guru dapat menggunakan kegiatan
seni, permainan, atau alat bantu visual yang kreatif. Lagu-lagu dan
cerita pendek yang berfokus pada huruf tertentu juga dapat
membantu siswa memahami perbedaan bentuk huruf. Siswa akan
lebih mudah memahami dan mengingat bentuk huruf dengan
metode pembelajaran yang menyenangkan dan bervariasi. Dalam
konteks ini, guru harus menjalin hubungan yang intim dengan
siswanya, sedangkan dalam konteks luar, guru dapat memilih
metode yang tepat dan menggunakan media yang sesuai untuk
membuat siswa termotivasi untuk belajar.

Metode bernyanyi sangat efektif dalam pembelajaran
membaca karena melibatkan unsur ritme, melodi yang membantu
siswa mengingat dan memahami kata-kata dengan lebih mudah.
Sejalan dengan pernyataan menurut Amrin metode bernyanyi
dapat membantu daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran.®
Lagu-lagu yang dirancang khusus dengan lirik yang sederhana
dapat mempermudah siswa mengenali pola bunyi dan huruf, serta
memperkuat pengenalan kosakata. Selain itu, bernyanyi juga dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar, menjadikan proses

membaca lebih menyenangkan dan interaktif.

> Amrin Suryani, I Made Suarjana, and Happy Artini, ‘Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT ( Teams Games Tournament )
Berbantuan Cara Sengkedan Dan Metode Bernyanyi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Faktor Dan Kelipatan’,
1.1 (2021), 29-34.
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Melalui metode bernyanyi, siswa dapat belajar membaca
dengan cara yang lebih alami, karena otak cenderung mengingat
informasi yang disampaikan dalam bentuk musik lebih baik dari
pada dalam bentuk teks biasa. Menurut Jaya pada, Suyitno dan
Suyono, nyanyian lagu anak-anak adalah salah satu jenis
pernyataan atau pesan yang memiliki daya menggerakan hati dan
berwawasan cita rasa keindahan dan estetika yang
dikomunikasikan.®

Pentingnya menemukan metode pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan untuk meningkatkan keteram-pilan membaca
siswa. Pembelajaran membaca pada siswa kelas satu sering
menghadapi masalah seperti kesulitan membedakan huruf-huruf
yang memiliki bentuk mirip, yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam membaca dengan benar. Selain itu,
metode ini sesuai dengan karakteristik siswa kelas satu yang lebih
suka berpartisipasi dalam aktivitas bernyanyi, sehingga diharapkan
bahwa siswa akan menikmati pembelajaran ini dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengarun metode bernyanyi terhadap
keterampilan membaca. Maka peneliti akan membahas “Pengaruh

Metode Bernyanyi Terhadap Keterampilan Membaca Siswa Pada

6 Jayapada, Suyitno, & Suyono. Apersepsi Guru dalam
Pembelajaran Membaca Permulaan Bagi Anak Usia Dini. Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 5(5), (2020):594-604
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 MI Ibrohimiyyah
Mranggen Demak”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
penelitian ini  berfokus pada metode bernyanyi dalam
meningkatkan keterampilan membaca peserta didik, untuk
mengkaji hal-hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh metode bernyanyi terhadap
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak?

2. Bagaimana pengaruh metode bernyanyi terhadap peningkatan
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan,
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh metode bernyanyi
terhadap keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah Mranggen
Demak

2. Menganalisis bagaimana pengaruh metode bernyanyi

terhadap peningkatan keterampilan membaca siswa pada mata



pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah
Mranggen Demak

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan tentang bagaimana metode bernyanyi dapat
diterapkan terhadap keterampilan membaca maupun lainnya
dan juga dapat membantu dalam pembuatan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan efisien.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat membantu guru memilih
strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar mengenai keterampilan
membaca di kelas satu.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa belajar
terhadap  keterampilan membaca dengan lebih
menyenangkan dan bermakna
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat membantu sekolah membuat
program pembelajaran yang lebih inovatif dan efisien.
d. Bagi Orang tua
Penelitian ini dapat membantu orang tua

memahami pentingnya keterampilan membaca dan
8



bagaimana mereka dapat membantu anak-anak mereka
belajar dengan lebih baik.
Bagi Peneliti lain

Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi
peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian

yang relevan.



BAB Il
KETERAMPILAN MEMBACA, METODE
BERNYANYI, PEMBELAJARAN BAHASA

INDONESIA

A. Deskripsi Teori
Bagian ini memuat landasan teori yang berkaitan
dengan keterampilan membaca permulaan, metode bernyanyi,
dan pembelajaran Bahasa Indonesia. Uraian teori ini berfungsi
sebagai dasar dalam menganalisis dan memahami konsep-

konsep yang digunakan dalam penelitian.

1. Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca merupakan salah satu
dasar yang perlu di kuasai dalam pembelajaran Bahasa,
karena membaca berperan sebagai sarana untuk
memahami dan memperoleh informasi secara tertulis.
pemahaman terhadap keterampilan ini sangat berpengaruh
dalam mendukung keberhasilan belajar siswa, terutama
dalam memahami isi teks secara utuh.! oleh karena ittu,
penjelasan berikut akan menguraikan pengertian, jenis,
langkahlangkah serta aspek-aspek yang berkaitan dengan

keterampilan membaca

1 H.G. Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Angkasa, 2018).
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a) Pengertian Keterampilan Membaca

Keterampilan membaca adalah kemampuan yang
berkonsentrasi pada membaca kata dan kalimat.
Ketepatan, intonasi, kelancaran, kejelasan suara, dan
kemampuan membaca secara utuh adalah beberapa aspek
membaca. Siswa harus menguasai kemampuan
membaca, agar mereka dapat berpartisipasi dalam semua
kegiatan proses pendidikan dan pembelajaran. Karena
orang yang membaca dengan sengaja lebih mengerti dari
pada orang yang tidak melakukannya dan membaca
harus memiliki tujuan.?

Keterampilan membaca menunjukkan dengan
jelas betapa pentingnya literasi. Keterampilan membaca
adalah kemampuan siswa untuk mengucapkan huruf dan
memahami  maknanya.® Membaca tidak hanya
merupakan keterampilan dasar tetapi juga dasar untuk
perkembangan intelektual. Dengan membaca tujuan,
seseorang dapat menyerap dan memproses informasi
dengan lebih efektif, yang pada gilirannya meningkatkan
pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari.

Kemampuan ini juga akan membentuk dasar yang kuat

2 Sundari dan Damayanti, Efektivitas Penggunaan Media Kartu
Suka Baca dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Di Kelas | SDN
Bolong Sari 1/500 Surabaya, JPGSD, (2017)

3 Nurul Fauziah, ‘Jurnal Basicedu’, 6.2 (2022), 1541-50.
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untuk keterampilan berfikir kritis dan analisis, yang
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan.
Kemampuan membaca merupakan fondasi penting
bagi keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar. Pada
kelas 1, pembelajaran membaca difokuskan pada
pengenalan huruf, suku kata, dan kata-kata sederhana.
Keterampilan membaca yang baik tidak hanya
memungkinkan siswa memahami teks bacaan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, imajinasi
dan kosakata. Selain itu membaca juga meningkatkan

motivasi belajar dan rasa percaya diri siswa.

b) Jenis — Jenis Keterampilan Membaca
Membaca melibatkan berbagai jenis keterampilan
yang saling berhubungan selama prosesnya. Masing-
masing kategori keterampilan ini memiliki titik fokus dan

tujuan tertentu.

1) Membaca Permulaan
Membaca Permulaan adalah aktivitas visual
yang menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi.
Huruf, suku kata, kata, dan kalimat adalah simbol
tulis yang digunakan. Menurut uraian di atas,
membaca permulaan adalah program pembelajaran
yang bertujuan untuk membantu anak-anak

memperoleh keterampilan membaca permulaan saat

12



2)

3)

mereka mulai masuk ke bangku sekolah. Pada tahap
awal anak-anak memasuki bangku sekolah di kelas
satu sekolah dasar, keterampilan ini akan menjadi
landasan dasar untuk memperoleh pengetahuan
tentang bidang ilmu lainnya di sekolah. Oleh karena
itu, siswa di kelas 1 dan 2 harus memiliki

kemampuan membaca dasar.*

Membaca Mekanis

Keterampilan mekanis yang dianggap berada
di urutan lebih rendah termasuk memahami huruf,
elemen linguistik seperti kata, frasa, klausa, kalimat,
dan fonem, serta mengidentifikasi hubungan antara
pola ejaan bunyi dan kecepatan membaca bertaraf

lambat.®

Membaca Pemahaman

Membaca untuk pemahaman, adalah salah
satu jenis  kegiatan membaca dimana tujuan
utamanya untuk memahami isi pesan yang terdapat
dalam teks. Jenis kegiatan ini lebih menekankan

pada penguasaan isi teks dari pada kecepatan

4 Rasto. Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi sebagai
Determinan Kinerja Guru. Jurnal Pendikan Manajemen Perkantoran.

(2016.):1-12.

® Syafi’ie. Terampil Berbahasa Indonesia I. (Jakarta: Depdiknas),

(1993) h. 48
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4)

membaca yang indah, atau lambat. Fokus
pengembangan kemampuan membaca pemahaman
adalah untuk mengana-lisis, memahami, dan

menanggapi isi teks.®

Membaca Kritis

Siswa harus memiliki kemampuan untuk
memahami secara mendalam dan menganalisis teks
untuk menentukan kebenaran informasi. Dalam
pembelajaran membaca kritis, siswa tidak hanya
diharuskan untuk memahami apa yang dibaca, tetapi
mereka juga diharuskan untuk memahami,
menganalisis, menyimpulkan, dan menilai isi
bacaan sehingga mereka dapat meningkatkan
pemahaman mereka. Membaca kritis membutuhkan
kemampuan berpikir kritis karena pembaca
memiliki kemampuan untuk membuat pertanyaan
dan menilai isi yang mereka baca.’

Dari penjelasan diatas fokus penelitian ini
pada keterampilan membaca, salah satunya adalah

membaca permulaan. Ini adalah saat anak-anak

6 Aan Khasanah et al., “Peningkatan Kemampuan Membaca
Pemahaman Dengan Strategi Question Answer Relationships ( Qar ) Pada
Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” n.d., 161-75.

7 Anita Restuningsih, N Dantes, and N Sudiana, “Berpikir Kritis
Dan Minat Membaca Pada Siswa Kelas V Sd Kristen Harapan Denpasar”
1, no. 1 (2017).
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diajarkan dasar-dasar literasi sehingga mereka dapat
membangun fondasi yang kuat untuk kemampuan
membaca yang lebih kompleks di kemudian hari.
Untuk anak sekolah dasar, membaca permulaan
sangat penting karena kemampuan membaca
merupakan dasar dari semua pembelajaran di
sekolah. Membaca permulaan membantu anak-anak
belajar huruf, bunyi, dan kata-kata. Ini adalah
langkah pertama menuju pemahaman teks dan
materi pelajaran lainnya. Pada tahap ini, anak-anak
membangun fondasi yang akan mendukung
kemajuan literasi mereka di masa depan. Kita dapat
memastikan  bahwa anak-anak  memperoleh
keterampilan yang mereka butuhkan untuk sukses di
berbagai mata pelajaran dengan memfokuskan pada
membaca permulaan. Ini akan memungkinkan
mereka untuk belajar dengan lebih baik dan merasa
lebih percaya diri dalam pendidikan mereka.
a) Proses Membaca
Berbicara tentang membaca, kita tidak bisa

melupakan cara atau prosesnya. Bottom-up, top-down,

interaktif, dan transaksional adalah beberapa model

pemahaman metode membaca.

1) Model Berbasis Bottom-Up

15



2)

Pada model bottom-up, mata, indra
penglihatan, mengidentifikasi gambar visual dalam
teks yang dibaca secara berurutan. Model ini sangat
membantu pembaca yang lemah dalam bahasa
pertama dan bahasa kedua karena berfokus pada
tahap membaca teks dari pada memahami maknanya
secara keseluruhan. Proses ini dimulai secara
spesifik, menghubungkan huruf dengan
menggunakan pola ejaan seperti fonem, mengaitkan
perkataan, dan akhirnya menghasilkan proses

merangkai kalimat, paragraf, dan semantik.

Model Top-Down

Dalam model top-down, pergerakan bahasa
bacaan tetap linier tetapi bergerak dari atas ke
bawah, menunjukkan bahwa pemahaman teks lebih
penting dari pada penggunaan bahasa. meskipun
kata-kata tidak disertakan dalam teks yang dibaca,
pembaca sendiri memberikan maknanya. Karena
fokus utama pembaca adalah membaca kalimat,
paragraf, dan keseluruhan teks, mereka akan dapat
memahami teks tanpa mengetahui setiap kata yang
dibaca. Mereka juga akan menggunakan makna dan
isyarat bahasa, serta pengetahuan mereka tentang
bahasa untuk menemukan kosa kata yang tidak

mereka ketahui.
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3) Model Interaktif

Dalam model interaktif, pembaca
memperoleh makna dari bahan bacaan melalui
pengalaman dan pengetahuan mereka sendiri, serta
struktur permukaan Bahasa dan struktur dalam
Bahasa. Proses interaktif ini menggunakan teks
tertulis sebagai input dan makna sebagai
output;bottom-up dapat muncul secara bertahap atau

secara bersamaan tergantung pada jenis teks.

4) Model yang Bersifat Transaksional
Membaca, menurut model transaksional adalah
proses yang melibatkan pengarang, pembaca, dan teks,
yang menghasilkan makna unik dari kombinasi
pembaca tertentu dengan teks tertentu pada waktu atau

konteks tertentu.®
2. Hakikat Keterampilan Membaca Permulaan

Keterampilan membaca permulaan merupakan
tahap awal dalam pembelajaran membaca yang berfokus
pada pengenalan huruf, suku kata, serta kemampuan
melafalkan dan memahami kata sederhana. Pada tahap ini,

peserta didik mulai membangun fondasi literasi yang akan

8 Khabib, E. M. Cerita Horor untuk Belajar Bahasa Inggris yang
Menyenangkan. Noktah. (2019). Hal 10-12.
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berpengaruh pada kemampuan membaca tingkat lanjut.
untuk memberikan pemahaman lebih lanjut, bagian berikut
akan menguraikan pengertian, ciri-ciri, langkah-langkah,

dan indikator keterampilan membaca permulaan.

a) Pengertian Keterampilan membaca permulaan

Keterampilan membaca permulaan merupakan
fondasi utama dalam pembelajaran membaca yang
diberikan pada tahap awal pendidikan. Pada fase ini,
peserta didik mulai dikenalkan dengan berbagai
bentuk simbol tertulis, seperti huruf, suku kata, hingga
kata sederhana. Tujuannya adalah agar siswa tidak
hanya mampu mengenali huruf, tetapi juga memahami
bagaimana huruf-huruf tersebut dirangkai menjadi
suku kata dan kata yang bermakna. Kemampuan ini
sangat penting sebagai dasar agar siswa bisa membaca
dengan lancar, benar, dan memahami makna dari teks
yang dibacanya’

Selain itu, membaca permulaan juga mencakup
aspek penguasaan fonem, yaitu kemampuan
membedakan bunyi bahasa dari masing-masing huruf.
Dengan penguasaan ini, siswa dapat menggabungkan

bunyi-bunyi huruf untuk membentuk kata secara utuh.

® Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan
Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).
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Proses ini menuntut adanya latihan dalam menyusun
huruf menjadi kata, kemudian menjadi kalimat
sederhana yang dapat dimengerti. Keterampilan
seperti ini dianggap krusial untuk mendukung
pemahaman bacaan dan kesiapan anak dalam
membaca tingkat lanjut.*

Tidak hanya berhenti pada pengenalan huruf dan
fonem, membaca permulaan juga melibatkan
kemampuan siswa dalam mengaitkan simbol tertulis
dengan bunyi bahasa secara konsisten. Melalui proses
ini, peserta didik secara bertahap mulai memahami
bahwa setiap simbol atau huruf memiliki bunyi
tertentu yang membentuk arti jika digabungkan.
Kemampuan ini menjadi dasar bagi mereka untuk
mulai memahami isi teks secara sederhana dan
membangun keterampilan membaca yang lebih
kompleks di masa depan™*

b) Ciri-Ciri Keterampilan Membaca Permulaan

Konsep orthographic mapping yaitu proses
mental yang memungkinkan pembaca pemula
menghubungkan huruf (grafem) dengan bunyi

(fonem) dan makna kata secara otomatis. Berdasarkan

10 Thomas G Gunning, Creating Literacy Instruction for All
Students (Boston: Pearson Education, 2010).
11 Samsu Somadayo, Strategi Pembelajaran Literasi
(Yogyakarta: Graha llmu, 2011).
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teorinya, keterampilan membaca permulaan ditandai

oleh beberapa ciri utama:

1)

2)

3)

4)

Kesadaran Fonemik (Phonemic Awareness)

Kemampuan anak untuk mengenali dan
memanipulasi bunyi-bunyi dalam kata, seperti
mengidentifikasi bunyi awal, tengah, dan
akhir. Kesadaran ini penting untuk membantu
anak memahami bahwa kata-kata terdiri dari
unit-unit suara yang dapat dihubungkan
dengan huruf.

Penguasaan Fonik (Phonics)

Anak belajar mengaitkan huruf dengan
bunyi yang sesuai, memungkinkan mereka
untuk mengkode dan mendekode kata-kata.
Penguasaan fonik membantu anak membaca
kata-kata baru dengan menggabungkan bunyi-
bunyi huruf.

Pengenalan Kata Secara Visual (Sight Word
Recognition)

Melalui proses orthographic mapping,
anak mulai mengenali kata-kata umum secara
otomatis tanpa perlu mengejanya. Hal ini
mempercepat kemampuan membaca dan
meningkatkan pemahaman teks.

Fluensi Membaca (Reading Fluency)

20



Kemampuan membaca teks dengan
kecepatan, akurasi, dan ekspresi yang tepat.
Fluensi membaca memungkinkan anak
memahami teks dengan lebih baik karena
mereka tidak lagi terfokus pada pengenalan
kata satu per satu.

5) Pemahaman Membaca (Reading
Comprehension)

Anak mampu memahami dan
menginterpretasikan makna dari teks yang
dibaca, menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.
Pemahaman membaca adalah tujuan akhir

dari proses membaca.*?

¢) Langkah-Langkah Keterampilan  Membaca
Permulaan
Sangat penting bagi siswa untuk mengikuti langkah-
langkah keterampilan membaca yang sistematis untuk
memahami teks atau buku dengan baik, terutama pada tahap
membaca permulaan. Proses ini mencakup berbagai aspek
pemahaman bahasa dan struktur teks, Beberapa hal penting

yang harus disiapkan sebagai berikut:

2 Ehri Linnea C, ‘Learning to Read Words Theory, Findings and
Issues’, Scientific Studies of Reading, 9.2 (2005), 167-88.
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1) Memahami bahasa yang digunakan dalam buku teks

2) Memahami arti kosa kata bentukkan dan kata dasar
(gramatika)

3) Memahami kosa kata, kelas kata, dan artinya

4) Memahami kata-kata kunci yang ditemukan dalam
buku atau artikel

5) Memahami ide-ide utama dan penjelas paragraf

6) Memahami fungsi kata dalam kalimat, seperti
subjek, predikat, objek, dan keterangan

7) Memahami cara membuat ringkasan baik secara

lisan maupun tulisan.

Pemahaman bahasa dan struktur teks termasuk
dalam langkah-langkah ini. Setiap poin yang disebutkan
menekankan aspek spesifik dari keterampilan Bahasa dan
pemahaman teks. Ini termasuk mengetahui bahasa yang
digunakan dalam buku teks, mempelajari kosa kata dan
gramatika, menemukan kata kunci, dan menangkap ide
dan penjelasan utama dari paragraf. Selain itu, siswa
harus memiliki kemampuan untuk membuat ringkasan
secara lisan maupun tulisan serta memahami fungsi kata
dalam kalimat. Ini semua dimaksudkan untuk

meningkatkan pemahaman siswa tentang teks.

13 Kusumawati, Bahasa Indonesia, (Medan: Perdana Publishing,
2019), him. 138-139
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d) Indikator Membaca Permulaan
Siswa sering mengalami kesulitan dalam
membaca karena hambatan dan gangguan. USAID
(United States Agency for International Development)
meluncurkan program khusus yang disebut Penilaian
EGRA-USAID PRIORITAS Alat yang dikenal
sebagai EGRA (Early Grade Reading Assessment)
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
membaca siswa di kelas awal. EGRA dapat
mengidentifikasi masalah membaca yang dihadapi
oleh anak-anak di kelas awal.** EGRA dimaksudkan
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang
keterampilan membaca permulaan siswa, sebagai
berikut:
1) Pengenalan huruf
Anak dapat menyebutkan dan
menyuarakan berbagai huruf konsonan termasuk
b,c,d, f,g hjkl,mnnp,qrstvwXYy,z
dan anak dapat menyebutkan huruf vokal

mengucapkan huruf vokal seperti a, i, u, e, 0.*°

14 Sofia Khoirunnisa, Irfai Fathurohman, and Lovika Ardana
Riswari, ‘Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar
Pada Instrumen EGRA (Early Grade Reading Assessment)’, Innovative:
Journal Of Social Science Research, 3.4 (2023), 2336-49.

5 Ela Permanasari, ‘Efektifitas Permainan Tutup Botol Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini’
(Universitas Muhammadiyah Magelang, 2016).
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Anak mulai memahami berbagai jenis
huruf abjad dari huruf konsonan maupun vokal.
mereka dapa membedakan huruf konsonan seperti
b, ¢, d, f, g, dan seterusnya. anak juga mengenali
huruf vokal yaitu huruf yang diucapkan dengan
lebih terbuka dan mengalir, seperti a, i, u, e, dan o.
mereka tidak hanya mampu menyebutkan nam-
nama huruf, mereka juga mampu menunjukkan
bentuk huruf dan melafalkan dengan benar.

2) Penamaan suku kata

Anak dapat
mencocokkan/menghubungkan suku kata yang
serupa dengan yang lain, sehingga terbentuklah
sebuah kata. Ketika anak belajar mengenali suku
kata, mereka dapat mencari dan menggabungkan
suku kata yang serupa untuk membentuk sebuah
kata. Misalnya “su” dan “su” bisa digabungkan
menjadi “susu”.*®

Anak dapat menunjukkan keterampilan
dalam mengenali suku kata yang memiliki bentuk
dan bunyi yang serupa. Ketika anak menemukan
dua suku kata yang mirip, ia dapat memikirkannya

dan menyusunnya menjadi satu kata yang

16 Permanasari.
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3)

memiliki arti. kemampuan ini menunjukkan
penguasaan awal terhadap struktur kata dalam
proses pembelajaran membaca tahap awal.
Kelancaran membaca kalimat sederhana

Anak mampu membaca kalimat-kalimat
sederhana yang sering mereka dengar. Misalnya,
saya menyukai roti, ibu mencintaiku, dan
sebagainya.r” Adapun lima indikator kemampuan
membaca awal, yaitu kelancaran, ketepatan,
pelafalan, dan intonasi. *®

Salah satu indikator kelancaran menurut
Zakirun dan Marhayani yaitu kemampuan siswa
untuk membaca kata dan kalimat sederhana. Siswa
yang memiliki kemampuan membaca yang cukup
lancar akan menerima skor 4 dalam kategori
"Sangat Baik", siswa yang memiliki kemampuan
membaca yang cukup lancar akan menerima skor
3 dalam kategori "Baik", siswa yang memiliki
kemampuan membaca yang kurang tepat akan

menerima skor 2 dalam kategori "Cukup Baik",

7 Permanasari.

18 Nurul Hidayah and Novita, ‘Peningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Metode Struktur Analitik
Sintetik (SAS) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Peserta Didik
Kelas II C Semester I Di MIN 6 Bandar Lampung T.A. 2015/2016 85°,
Pendidikan Dan Pembalajaran Dasar, 3 (2016), 85-102.
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dan siswa yang tidak memiliki kemampuan
membaca yang tidak lancar dalam membaca kata
dan kalimat sederhana, maka mendapat skor nilai
1 dengan kategori “Kurang Baik”.*®

Anak-anak biasanya mulai membaca
kalimat sederhana dan memahaminya saat mereka
berada di tahap awal membaca. Beberapa
indikator penting digunakan untuk menilai
kemampuan ini, termasuk ketepatan, kelancaran,
pelafalan, dan intonasi. Salah satu indikator utama
adalah kelancaran membaca kata dan kalimat
sederhana, Hal ini  menunjukkan bahwa
kemampuan membaca awal sangat bergantung
pada penguasaan kosa kata yang mudah dipahami
dan dinilai secara bertahap sesuai dengan
perkembangan anak.

4) Membaca kata umum yang biasa ditemui

Dalam tahap awal pembelajaran
membaca, membaca permulaan menekankan
kemampuan peserta didik untuk mengenal,
mengucapkan, dan memahami  kata-kata

sederhana yang mereka temui dalam kehidupan

19 Zakirun Dina Anika, Marhayani Evinna Cinda, and Hendriana,
‘Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas lii Di
Sekolah Dasar Negeri 28 Singkawang Tahun Ajaran 2023/2024°, Jurnal
Review Pendidikan Dan Pengajaran, 7.2 (2024), 4124.
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sehari-hari. Salah satu fokus utama dalam
membaca permulaan adalah penguasaan terhadap
kata umum, juga dikenal sebagai "sight words".
Peserta didik harus dapat membaca kata-kata
umum secara otomatis tanpa mengeja untuk
meningkatkan  kelancaran dan  pemahaman
membaca. Sangat penting untuk menguasai kata-
kata umum seperti "mama”, "buku", "makan",
"rumah”, dan "sekolah" agar lebih mudah
membaca teks sederhana.?

Sejalan dengan itu, anak-anak dapat
memahami kata-kata dasar yang paling sering
digunakan, seperti nama dan kata-kata yang dekat
dengan mereka, membantu  mempercepat
kemampuan membaca pada tahap awal.*

Penguasaan membaca kata-kata umum
yang sering digunakan, bagian dari tahap
membaca permulaan. Melalui pembelajaran yang
dirancang dengan baik dan berbasis pada
pengalaman sehari-hari peserta didik, diharapkan
peserta didik mampu membaca kata-kata tersebut

dengan lancar dan memahami maknanya,

20 Philip. B. and Gough and Wiliam. E Tunmer, ‘Decoding
Reading and Reading Disability’, Remedial and Special Education
(RASE), 7.1 (1986), 6-10.

21 Permanasari.
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sehingga meningkatkan kepercayaan diri mereka
dan  mempersiapkan  diri  mereka untuk
melanjutkan ke tahap membaca yang lembut.
5) Menyimak (pemahaman) mendengarkan®
Menyimak adalah ketika seseorang secara
aktif memperhatikan lambang lisan untuk
memahami makna yang terkandung di dalamnya.
Peserta didik tidak hanya mendengar, tetapi juga
menangkap dan memahami pesan. Mereka juga
mengingat kembali apa yang mereka dengar.?®
Keterampilan menyimak dalam
pembelajaran membaca permulaan difokuskan
pada kemampuan untuk menangkap ide-ide
utama, mengidentifikasi karakter atau peristiwa
penting, dan menjawab pertanyaan sederhana
berdasarkan cerita yang didengar. Sebelum
peserta didik mampu memahami teks tulis secara
mandiri, menyimak menjadi penting.?
Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyimak materi yang sama berulang kali

dapat membantu mereka memahaminya dengan

22 Slamet Saddhono, K., Teori Dan Aplikasi Pembelajaran
Membaca Dan Menulisdi Sekolah Dasar (Surakarta: UNS Press, 2013).
23 Tarigan.
2 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2010).
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lebih baik. Selama proses pengulangan ini, siswa
memiliki waktu yang cukup untuk memahami
makna, mengingat detail penting, dan menjadi
lebih memahami isi materi. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk mengajarkan peserta didik
keterampilan mencatat, serta untuk
mempersiapkan mereka untuk berbicara atau
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan
materi yang telah mereka dengarkan.

Strategi ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk memahami
informasi lisan tetapi juga mendorong keterlibatan
aktif mereka dalam proses pembelajaran.
Penilaian  keterampilan ~ menyimak  dapat
dilakukan melalui tugas atau tes lisan yang
berkaitan dengan materi yang disimak. Dengan
menggunakan evaluasi ini, guru dapat mengetahui
seberapa baik peserta didik memahami materi dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk
membantu mereka memperbaiki keterampilan
menyimak mereka.”®

Menyimak tidak hanya melibatkan

aktivitas mendengar, tetapi juga melibatkan

25 Niluh Lisa Arianti, PEMAHAMAN BACAAN PADA SISWA
SD’, 4.1 (2023).
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memahami makna, mengingat kembali informasi,
dan menanggapi isi pesan. Dalam pembelajaran
membaca permulaan, menyimak membantu
peserta didik memahami konsep utama, mengenali
karakter atau peristiwa penting, dan menjawab
pertanyaan sederhana berdasarkan cerita yang

didengarkan.

3. Metode Bernyanyi
Metode bernyanyi termasuk dalam strategi
pembelajaran yang memanfaatkan unsur musikal sebagai
sarana penyampaian materi. Sebelum membahas
penerapannya dalam kegiatan belajar, terlebih dahulu

perlu dipahami pengertian dari metode bernyanyi.

a) Pengertian Metode Bernyanyi

Metodos, berasal dari kata Yunani "meta", yang
berarti "melalui” dan "hodos", berarti "jalan". Jadi,
metode adalah jalan yang harus dilalui, atau cara
melakukan sesuatu.?® Metode yang efektif adalah metode
yang mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
cepat dan tepat dengan memperhatikan karakteristik

subjek didik. Bernyanyi adalah salah satu metode

%6 Nurmalaysia, A., & Ibrahim, M. Penerapan Metode Bernyanyi
untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa Arab Siswa Kelas XI MA
Muallimin Muhammadiyah Makassar. Al-Maraji: Jurnal Pendidikan
Bahasa Arab, 4(2), (2020):22-37.
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pembelajaran yang paling disukai anak-anak karena
biasanya aktif, ramai, riang, dan gembira.?’

Bernyanyi adalah salah satu metode pembelajaran
yang dapat digunakan. Metode ini mendefinisikan cara
pembelajaran tertentu dari suatu mata pelajaran
disampaikan sehingga siswa dapat mengetahui,
memahami, dan mempergunakan bahan pelajaran
tersebut untuk mencapai hasil yang efektif. Sebagian
besar masyarakat, terutama anak-anak, sangat menyukai
bernyanyi. Bernyanyi adalah salah satu cara yang dapat
menarik siswa untuk belajar karena membuat pelajaran
menjadi lebih menyenangkan..?®

Metode bernyanyi menggunakan syair-syair yang
dilagukan untuk mengajar. Biasanya, syair-syair tersebut
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan oleh
pendidik. Menurut beberapa ahli, bernyanyi membantu
perkembangan anak distimulasi secara optimal karena
membuat suasana belajar menjadi riang dan bergairah.*

Bernyanyi memang membutuhkan keterampilan

yang lebih teknis, seperti pengaturan nafas, intonasi,

Qomaruddin, A. Penerapan Metode Bernyanyi Dalam

Pembelajaran Mufradat. Jurnal Tawadhu, 1(2), (2017):272-290.

2 lka Khoirun Nisa dan Novita Rahmi, “Penerapan metode
bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosa kata Bahasa Arab di
MTS Ma’arif NU 07 Purbolinggo” (Vol.1, tahun 2020), him. 1-15.

Fadlillah  Muhammad, Desain Pembelajaran PAUD

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). him. 175.
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kontrol vokal, dan ritme. Teknik-teknik ini penting agar
suara yang dihasilkan terdengar harmonis dan sesuai
dengan melodi. Sebaliknya, berbicara merupakan
aktivitas komunikasi sehari-hari yang tidak memerlukan
perhatian yang mendetail pada aspek-aspek vokal seperti
dalam bernyanyi. Anak-anak secara alami senang dengan
aktivitas bernyanyi karena melalui nyanyian, mereka
secara bebas mengekspresikan pikiran, ide, dan perasaan
mereka melalui nyanyian. *

Metode bernyanyi sangat efektif, terutama dalam
pembelajaran siswa. Ketika informasi disajikan dengan
cara yang menyenangkan bagi siswa, mereka cenderung
lebih mudah memahami dan mengingat informasi.
Menurut Amrin metode bernyanyi dapat membantu daya
ingat siswa terhadap materi pembelajaran. Selain itu,
metode bernyanyi akan membantu siswa
menyeimbangkan pemikiran otak kanan dan otak Kiri,
yang berkontribusi pada perkembangan kognitif.*
Metode ini juga membuat suasana kelas lebih hidup dan
interaktif, yang penting untuk menjaga minat dan

keterlibatan siswa. Mereka dapat berkomunikasi, bekerja

30 Nuruzahra Luthfillah, Heri Yusuf Muslihin, Taopik Rahman,
“Analisis Pengembangan, Bahasa Dan, and Kognitif Anak, ‘Early
Childhood : Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Kampus
Tasikmalaya’, 6.1 (2022), 1-13.

31 Suryani, Suarjana, and Artini.

32



sama, dan menikmati proses belajar melalui aktivitas ini.
Secara keseluruhan, bernyanyi menggabungkan music,
gerak, dan bahasa secara komprehensif, menjadikannya
alat pembelajaran yang kuat.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
metode bernyanyi adalah pendekatan belajar yang
menggunakan suara merdu, syair-syair yang indah untuk
dinyanyikan, nada yang enak didengar saat musik
berjalan, dan syair-syair yang disesuaikan dengan materi
yang diajarkan kepada siswa.

Penelitian ini menggunakan irama musik sebagai
bahan pendukung dalam mengimplemen-tasikan metode
bernyanyi. Karena jika hanya bernyanyi tanpa alunan
musik, peserta didik akan cepat bosan dan suasana
menjadi sepi karena hanya guru dan peserta didik yang
bernyanyi. Musik yang digunakan hanya instrumentnya

saja, dan lirik mengikuti instrument musiknya.

b) Manfaat Metode Pembelajaran Bernyanyi
Bila pendidik menggunakan metode bernyanyi
dalam kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, di antara
manfaat  penggunaan lagu  (menyanyi) dalam
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut:
1) Alat merelaksasi denyut jantung dan gelombang
otak.

2) Meningkatkan minat dan daya tarik pembelajaran.
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3) Menciptakan proses pembelajaran yang lebih
humanis dan menyenangkan.

4) Membantu mengingat materi pembelajaran.

5) Menumbuhkan retensi dan menyentuh emosi dan
rasa etika peserta didik.

6) Membantu peserta didik internalisasi nilai yang
terkandung dalam materi pelajaran.

7) Meningkatkan keinginan peserta didik untuk

belajar?

c) Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi
Setiap metode pembelajaran yang dipilih dan
digunakan oleh para pengajar di kelas tentu memiliki
keunggulannya masing-masing. Ada beberapa kelebihan
dari metode ini, yaitu:

1) Metode ini cocok untuk digunakan pada kelas kecil.

2) Dapat meningkatkan semangat belajar anak-anak
karena suasana kelas menjadi hidup dan
menyenangkan.

3) Membantu guru dalam mengembangkan pendidikan
karakter, yaitu nilai karakter
bersahabat/komunikatif karena terjadi interaksi
yang baik antar siswa.

4) Memungkinkan guru mengendalikan keadaan kelas.

32 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, him. 176.
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5) Lirik lagu dapat digunakan berulang-ulang kali
materi yang sama dikelas yang berbeda

Namun disamping keunggulannya seperti yang
disebut di atas, metode ini juga memiliki kekurangan,
antara lain:

1) Sulit digunakan pada kelas besar.

2) Hasilnya akan kurang efektif pada anak pendiam
atau tidak suka bernyanyi.

3) Suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas

yang lain.*

e) Langkah-Langkah Metode Bernyanyi

Pelaksanaan metode bernyanyi terlebih dahulu
harus menetapkan langkah-langkah dalam pelaksanaan
kegiatan bernyanyi. Adapun langkah-langkah metode
bernyanyi:

1) Menjelaskan materi yang akan diajarkan. Misalnya,
jika fokusnya pada pengenalan huruf, guru bisa
menunjukkan huruf yang akan dipelajari dan
menjelaskan bunyi atau kata-kata yang terkait

dengan huruf tersebut.

3 Triatnasari, V. Penggunaan Metode Bernyanyi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika Kelas
1l B Min 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 (Doctoral
dissertation, UIN Raden Intan Lampung). (2017)
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pilih lagu yang sesuai dengan materi pelajaran dan
usia siswa. Lagu-lagu tersebut harus memiliki lirik
yang sederhana, ritme yang mudah diikuti, dan
fokus pada materi yang akan dinyanyikan.

Setelah materi ditentukan, pilih konsep atau tema
yang relevan dan menarik. Contoh tema bisa berupa
Tema ini akan menjadi kerangka dasar untuk lirik
lagu.

Mempersiapkan media pembelajaran, guru perlu
mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Salah satu langkah
yang dilakukan adalah menuliskan lirik lagu di
papan tulis agar dapat dilihat dan dibaca oleh peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung
Guru bisa membacakan lirik secara perlahan dan
mengajak siswa mengulangi setiap baris untuk
memastikan mereka memahami kata-kata yang akan
dinyanyikan.

Mulai menyanyikan lagu bersama-sama dengan
siswa. Ajak siswa untuk mengikuti ritme dan melodi
lagu. Ulangi lagu beberapa kali untuk memperkuat
pemahaman dan memori siswa terhadap kata-kata
dan huruf yang diperkenalkan.

Setelah bernyanyi, ajak siswa berdiskusi tentang

lirik lagu. Tanyakan kepada mereka huruf atau kata

36



apa yang mereka ingat seputar lirik lagu yang
dinyanyikan®*

Langkah-langkah yang digunakan guru dalam

menggunakan metode bernyanyi, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Guru bertanya kepada siswa isi nyanyian yang akan
diajarkan melalui tanya jawab guru pada anak, serta
menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu.
Guru menyanyikan lagu secara keseluruhan dua atau
tiga kali, dengan suara instrumen musik.

Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama,
dengan suara guru menjadi lebih pelan seiring
berjalannya waktu.

Guru dan anak menyanyikan lagu dengan
bersenandung.

Guru membacakan syair baris demi baris dan diikuti
oleh anak.

Guru menjelaskan kata-kata yang sulit.

Guru dan anak menyanyikan lagu bersama-sama.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
sudah dapat dan mau menyanyikan sendiri atau

dengan beberapa teman untuk maju ke depan kelas.

34 Wildani

Tsaniyah, ‘Implementasi Metode Bernyanyi Pada

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 107412 Simadamada

Deli Serdang’,

11.2 (2024), 181-92.
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9) Guru membantu dan mendorong anak yang
membutuhkan.

10) Guru memberikan pujian dengan tepat pada
waktunya agar anak menjadi gembira

11) Guru dan anak menyanyikan kembali lagu tersebut.

12) Guru memberikan motivasi kepada anak.®

Ini menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan
siswa dalam metode bernyanyi termasuk berbicara
tentang isi lagu, menentukan tujuan pembelajaran,
menyanyikan lagu bersama, menjelaskan syair, dan
memberikan  kesempatan  kepada anak  untuk
menyanyikan sendiri dengan bimbingan dan dorongan

guru.

a) Penerapan Metode Bernyanyi
Dengan metode bernyanyi materi pelajaran dapat
disampaikan dengan cara yang lebih menyenangkan dan
mudah diingat. Siswa lebih cepat menghafal konsep,
kosa kata, atau informasi penting dengan lagu-lagu
sederhana yang disesuaikan dengan topik pembelajaran.
Karena siswa cenderung lebih aktif dan bersemangat saat

berpartisipasi dalam kegiatan yang melibatkan musik,

% Haryanti, F. Pengaruh Metode Bernyanyi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas Il A Pada Pembelajaran Matematika
(Perkalian) Di MI Al Mursyidiyyah (Bachelor's thesis). (2021)
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bernyanyi juga meningkatkan keterlibatan emosional dan
motivasi mereka untuk belajar. Selain itu, penggunaan
metode ini membantu perkembangan keterampilan
bahasa dan kognitif siswa, karena ritme dan melodi
dalam lagu dapat meningkatkan pemahaman siswa serta
kemampuan mereka untuk menyimpan ingatan jangka
panjang.

Pada penelitian ini, metode bernyanyi
menggunakan syair yang dilagukan dan disesuaikan
dengan materi pembelajaran. Peneliti mengubah lirik
sebuah lagu tetapi tidak mengubah aransemen lagu.
Lagu-lagu yang dipilih peneliti sangat familiar bagi anak-
anak. Diharapkan lagu ini membantu siswa memahami
pengenalan huruf-huruf. Salah satu lagu yang telah

diubah oleh peneliti adalah:

Mengenal suku kata Ma, Me, Mu, Mi, Mo
(lagu: huruf abjad A,B,C)
Ma untuk ma ma ma makan
Me untuk me me melon
Mu untuk mu mu mu mulut
Mi untuk mi mi mi mimpi

Mo untuk mo mo mo molen

4. Pembelajaran Bahasa Indonesia
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Sebagai salah satu komponen fundamental dalam
kurikulum Pendidikan dasar, pembeljaran Bahasa
Indonesia darahkan untuk membentuk kompetensi
kebahasaan peserta didik secara menyeluruh. untuk
memberikan landasan konseptual yang kuat, uraian
berikut akan menjelaskan tujuan utama dari

pembelajaran Bahasa Indonesia.

a) Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam diskusinya tentang tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia enam tujuan utama, yaitu:

1) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
adalah sistem yang teratur dan memiliki kaidah yang
baku.

2) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
berfungsi sebagai lambang untuk menyampaikan
informasi dan makna.

3) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
memiliki ciri khas sebagai bunyi yang dihasilkan
oleh manusia.

4) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
memiliki makna dan konsep yang mendasarinya.

5) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
bersifat  konvensional dan  penggunaannya

bergantung pada kesepakatan masyarakat.
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6) Siswa diharapkan dapat memahami bahwa bahasa
berfungsi sebagai identitas kelompok sosial dan
dapat digunakan untuk mempersatukan kelompok
tersebut.®®

b) Materi Tentang diriku “mengenal suku kata Ma,
Mi, Mu, Me, Mo”
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat
capaian pembelajaran (CP) yang harus dicapai dalam

pembelajaran sebagai berikut:

Membaca Peserta didik mampu bersikap men-
dan Memirsa | jadi pembaca dan pemirsa yang
menunjukkan minat terhadap teks
yang dibaca atau dipirsa. Peserta
didik mampu membaca kata-kata
yang dikenalinya sehari-hari de-
ngan fasih. Peserta didik mampu
memahami informasi dari bacaan
dan tayangan yang dipirsa tentang
diri dan lingkungan, narasi imajina-
tif, dan puisi anak. Peserta didik
mampu memaknai kosakata baru
dari teks yang dibaca atau tayangan
yang dipirsa dengan bantuan
ilustrasi®’

Tabel 2.1: CP Elemen Membaca & Memirsa Fase A

% Anderson. Tujuan Dasar Pembelajaran Bahasa Indonesia
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), (2015) him. 76
87 https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/
capaian-pembelajaran/sd-sma/bahasa-indonesia/fase-a/
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Penelitian ini berkonsentrasi pada komponen
membaca, dengan tujuan mengukur seberapa baik
kemampuan siswa berkembang pada peserta didik dan
bagaimana metode pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan keterampilan.

Salah satu komponen pengenalan bahasa anak usia
3-4 tahun adalah pengenalan huruf. Pengenalan beberapa
huruf dari a hingga z merupakan standar tingkat
pencapaian perkembangan anak. Pengenalan huruf hanya
terbatas pada lima huruf yang paling sering dikenal atau
dilihat anak, yaitu dimulai dengan pengenalan huruf
vokal. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa fonem vokal
berasal dari konsonan lebih awal dan huruf vokal
membutuhkan koordinasi mulut yang lebih sederhana

dibandingkan dengan huruf konsonan.*®

B. Kajian Pustaka Relevan

Pertama, Penelitian Suparlan yang berjudul “Implementasi
Metode Bernyanyi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di
SD/MI” dari jurnal Awwaliyah: Jurnal PGMI. Tujuan penelitian
meningkatkan penguasaan kosa kata, mengevaluasi bagaimana

metode bernyanyi dapat meningkatkan hasil, mengukur

% Marwiyah and Sri Wahyuni, “Penerapan Metode Bernyanyi
Dalam Meningkatkan Pengetahuan Dan Keterampilan Anak Usia Dini Di
TK Lam Alif Bicabbi Kecamatan Dungkek Sumenep,” Audini: Journal
of Early Childhood Education 1, no. 1 (2023): 42-51.
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kemampuan siswa setelah mengalami proses belajar dengan
metode bernyanyi, Membantu membangkitkan semangat belajar
siswa. Metode penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi
dapat meningkatkan minat belajar dan menciptakan suasana kelas
yang riang metode ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil belajar, terutama pada aspek kognitif, sikap dan
keterampilan psikomotorik. Namun, metode ini memiliki
keterbatasan dalam penerapannya dikelas besar dan kurang efektif
untuk siswa yang pendiam.*

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat persamaan
dan perbedaan. Persamaan penelitian yang diatas dengan yang
dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama meneliti menggunakan
metode bernyanyi sebagai alat untuk meningkatkan kemampuan
siswa di sekolah dasar. Serta fokus penelitian diatas dengan peneliti
sama sama meneliti dampak dari metode bernyanyi. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut metode
penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif sedangkan peneliti
kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif peneliti menghasilkan
hasil yang lebih terukur dan dapat diukur secara statistik, sementara
pendekatan kualitatif oleh penelitian diatas memungkinkan analisis

yang lebih mendalam terhadap pengalaman dan persepsi siswa.

39 Suparlan, Meningkatkan Hasil, Belajar Siswa, and D | Sd,
“Implementasi Metode Bernyanyi Untuk” 6 (2023).
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Kedua, Penelitian Miftahul Jannah Arianto, Fatmarida
Sabani, Ervi Rahmadani, Sukmawaty, Muhammad Guntur dan
Irfandi dalam Attadrib dalam Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi dalam
Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Sekolah
Dasar” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
membaca siswa kelas satu melalui metode bernyanyi dalam tiga
siklus penelitian tindakan. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dari siklus ke siklus, dengan nilai rata-rata siswa
melebihi standar sekolah pada Siklus Ill. Metode bernyanyi
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal
siswa.  Studi ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis data, memberikan
wawasan baru mengenai strategi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan untuk mengajar membaca awal kepada siswa
sekolah dasar.*°

Persamaan peneliti diatas dengan peneliti dalam penggunaan
metode bernyanyi untuk meningkatkan keterampilan membaca
siswa sekolah dasar. Perbedaan penelitian diatas dengan peneliti
yaitu menerapkan pendekatan yang berbeda dalam penelitian
mereka. Penelitian diatas menggunakan metode Tindakan kelas

dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif sedangkan peneliti

40 Arianto, Sabani, and Rahmadani. Attadrib: Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol 7 no. 1 (2024)
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menggunakan pendekatan kuantitatif desain eksperimen dengan
pretest-posttest.

Ketiga, Penelitian Nurmalia Hidayah dan Munirul Abidin
dalam Naskhi dalam Jurnal kajian pendidikan dan bahasa arab
yang berjudul “Penerapan Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan
penguasaan Mufrodat Bahasa Arab” tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa efektif bernyanyi sebagai teknik untuk
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab (mufradat) siswa
kelas tiga di sebuah sekolah dasar Islam di Malang, Indonesia.
Penekanan utamanya adalah untuk meningkatkan kemampuan
pelafalan, penghafalan, dan kelancaran berbahasa. Untuk
mengukur kinerja siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik
bernyanyi, penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental
dengan pre-test dan post-test. Selain menggunakan uji statistik
untuk memastikan distribusi normal dan homogenitas, data yang
dikumpulkan juga dianalisis menggunakan uji hipotesis Simple
Paired T untuk menentukan signifikansi perbedaan hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi
meningkatkan skor rata-rata siswa secara signifikan, meningkat
dari 48,00 sebelum penerapan metode menjadi 89,57 setelahnya.
Skor N-gain rata-rata mencapai 81,38%, yang termasuk dalam
kategori tinggi, menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif

dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Penelitian ini
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menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada aspek
lain dari hasil belajar siswa.*!

Persamaan peneliti yang diatas dengan peniliti terletak pada
penggunaan metode bernyanyi sebagai strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan, serta sama menggunakan pendekatan
quasi eksperimental dengan desain pretest dan postest, selain itu
untuk mengukur signifikansi hasil penelitian sama menggunakan
uji statistik seperti uji normalitas, homogenitas dan hipotesis
(Paired sample t test) untuk menentukan signifikasi hasil
penelitian. Namun ada beberapa perbedaan peneliti diatas dengan
peneliti yaitu subjek penelitian siswa kelas 3 SD di sekolah dasar
Islam di malang, serta berfokus pada meningkatkan penguasaan
kosakata bahasa arab atau mufrodat sementara itu peneliti berfokus
pada meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa di Ml
kelas 1. Peneliti mengukur kemampuan mengenali huruf, membaca
suku kata, membaca kata umum dan kelancaran membaca
sedangkan penelitian diatas berfokus pada kemampuan pelafalan,
penghafalan dan kelancaran berbahasa.

Terlepas dari fakta bahwa metode bernyanyi telah
digunakan secara luas dalam pembelajaran, tidak banyak penelitian
yang secara khusus menyelidiki seberapa efektif metode ini

terhadap keterampilan membaca permulaan di kelas 1 MI.

41 Nurmalia Hidayah and Munirul Abidin, ‘Penerapan Metode
Bernyanyi Dalam Meningkatkan Penguasaan Mufradat’, 5.2 (2023), 66—
73 <https://doi.org/10.47435/naskhi.v5i2.2255>,
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Penelitian sebelumnya lebih banyak berkonsentrasi pada
peningkatan kosa kata atau hasil belajar secara keseluruhan dari
pada mengukur dampak secara kuantitatif terhadap kemampuan
membaca awal. Studi ini mengisi celah dengan menggunakan
pendekatan eksperimen kuantitatif yang lebih  objektif
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang cenderung
bersifat kualitatif atau berbasis tindakan kelas. Selain itu, fakta
bahwa belum ada penelitian yang dilakukan di MI Ibrohimiyyah
Mranggen Demak membuat penelitian ini lebih kontekstual dan
relevan dengan lingkungan madrasah ibtidaiyah. Selain itu,
penelitian ini  menawarkan metode yang berbeda yang
memanfaatkan musik instrumental sebagai pendukung teknik
bernyanyi, yang membuat pengalaman belajar siswa lebih menarik
dan bermanfaat. Akibatnya, penelitian ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan akademik tetapi juga membantu

mengembangkan metode baru untuk membaca di tingkat dasar.

C. Hipotesis Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, hipotesis penelitian
sebagian besar bergantung pada pemahaman proses, terutama
media landasan dan teori atau dalil yang relevan dengan kasus atau

fenomena yang dipelajari.*?

42 Badiger, P.M. Hypothesisand Research. Reviews of Literature.
Volume 2 .(2014). Issue 5/ Dec.ISSN:-2347-2723
47



Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan diatas, maka
dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh metode
bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh metode
bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 di MI Ibrohimiyyah

48



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif.
Penelitian kuantitatif, berlandaskan pada filsafat positivisme,
menggunakan prinsip-prinsip ilmiah yang konkrit atau empiris,
terukur, rasional, dan sistematis. Penelitian kuantitatif adalah
metode ilmiah yang menguiji teori atau hipotesis secara sistematis
dengan data numerik. Peneliti menemukan dan mengukur
bagaimana variabel independen (faktor penyebab) dan variabel
dependen (terikat) berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu,
dengan  menggunakan  bukti  empiris, peneliti  dapat
membandingkan berbagai kelompok dan sampai pada kesimpulan
yang objektif. Tujuan utamanya adalah melalui analisis statistik
untuk menemukan bukti yang mendukung atau menentang teori.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen. Jenis penelitian yang paling dapat diandalkan dan
paling valid karena melibatkan pengendalian yang ketat terhadap
variabel-variabel lain selain yang di eksperimen.? Desain
eksperimen sebenarnya dibagi menjadi dua jenis. Posttest Only

Control Design dan Pretest-Posttest Control Group Design.

! E-book: Aries Veronica, dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif.
(PT. Global Eksekutif Teknolog, (2022) him. 24
2 Borg & Gall. Educational research: An introduction. Fourth
Edition. (New York: Longman, 1983)
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Peneliti  menggunakan Quasi Experimental Design jenis
nonequivalent Control Group Design.

Desain penelitian ini terdapat dua kelompok vaitu,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang sudah terbentuk
sebelumnya tanpa pembagian secara acak. Kedua kelompok
tersebut kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal
dan adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kemudian, kelompok eksperimen diberi perlakuan,
sedangkan kelompok kontrol tidak. Setelah itu, keduanya
mendapatkan posttest untuk mengetahui hasil perlakuan yang telah
dilakukan.

Adapun peneliti, meneliti tentang pengaruh metode
bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa pada mata
pelajaran bahasa indonesia kelas 1 MI Ibrohimiyyah Mranggen
Demak. Berikut desain penelitian dengan menggunakan Quasi

Experimental Design jenis nonequivalent Control Group Design:

Kelas Pretest Perlakuan Postest
Kelas
. (0] X O
Eksperimen ! 2
Kelas
Kontrol O i Oz

Tabel 3.1: Eksperimen Control Group Design

Keterangan:
X = perlakuan (penggunaan metode bernyanyi pada kelas

eksperimen)
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- = tidak ada perlakuan khusus (kelas control menggunakan
metode drill)

01 = Pretest (sebelum pelakuan)

O, = Posttest (sesudah perlakuan)

B. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Ibrohimiyyah di Desa Brumbung, RT 05 RW 04, Kecamatan
Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan
MI Ibrohimiyyah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada alasan
ini. Hasil dari pengamatan awal dan wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa banyak siswa kelas satu masih mengalami
kesulitan dalam mengenali huruf, membaca suku kata, dan
melafalkan kata-kata dengan benar. Oleh karena itu, metode
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti bernyanyi, harus
dipertimbangkan.

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, pada awal
penelitian dari tanggal 11 hingga 12 November 2024, membe-rikan
surat izin penelitian serta berbincang dengan sekolah untuk
merencanakan hal-hal seperti memberi tahu guru dan kepala
sekolah tentang penelitian dan memilih siswa untuk sampel
penelitian. Sebelum siswa menerima perlakuan, mereka diuji
kemampuan membaca mereka pada tanggal 13 dan 15 November

2024. Kelompok eksperimen menggunakan metode bernyanyi
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sementara kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran
konvensional dari 18 dan 25 November 2024.

Setelah proses pengambilan data selesai, data awal diproses
dan dianalisis untuk mendapatkan pemahaman awal tentang hasil
penelitian. Analisis statistik digunakan untuk mengidentifikasi
pola peningkatan keterampilan membaca siswa berdasarkan data
yang dikumpulkan dari pre-test dan post-test. Selain melakukan
analisis data perlu adanya pengumpulan dokumentasi penelitian,
termasuk visi dan misi sekolah, biodata madrasah, dan surat bukti
penelitian, sebagai bentuk legalitas pelaksanaan penelitian di Ml
Ibrohimiyyah. 29-30 November 2024. Laporan penelitian
didukung oleh data dokumentasi ini, yang memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang keadaan sekolah dan latar

belakang peserta didik yang menjadi subjek penelitian.

C. Populasi atau Sampel Penelitian

Populasi adalah kumpulan umum yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari sebelum membuat
kesimpulan.® Populasi dalam penelitian ini melibatkan semua 30
siswa kelas | MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak yang terbagi ke

dalam dua kelas.

3 E-book: Ulfah Hernaeny, Populasi dan Sampel, (Pengantar
Statistika, 2021), him.21
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Sedangkan sampel adalah bagian kecil dari populasi yang
digunakan dalam penelitian.* Penelitian ini populasinya adalah
seluruh siswa kelas 1 vyaitu berjumlanh 30 siswa. Karena
populasinya kurang dari 100, maka penelitian merupakan sampel
jenuh. Pengambilan sampel jenuh adalah metode penentuan
sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Karena populasi ini relatif kecil, yang berjumlah 30 orang atau
peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. dengan kata lain, sensus yang melibatkan semua anggota
populasi sebagai sampel.® Penelitian ini adalah kelas | B sebagai

eksperimen dan kelas | A sebagai kelas kontrol.

D. Variabel dan Indikator

Variabel penelitian adalah karakteristik, sifat, atau nilai dari
seseorang, objek, atau kegiatan yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari dan diperoleh kesimpulan tentangnya. Dua jenis variabel
dalam penelitian adalah variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang mengubah atau menimbulkan
variabel terikat (dependen). Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel bebas.®

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

4 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Penelitian
Praktis. (Penerbit: Rineka Cipta, Jakarta, 1983)
5 E-book: Aries Veronica, dkk., Metodologi Penelitian,... him 86
6 E-book: Setyawan Dodiet Aditya. Hipotesis Dan Variabel
Penelitian. (Tahta Media Group, 2021), him 47
53



Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau
memicu perubahan pada variabel terikat.” Dalam penelitian
ini, metode bernyanyi adalah variabel bebas. Variabel (X),
atau metode bernyanyi, terdiri dari 6 indikator:

a) Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi
suku kata yang akan dipelajari melalui lagu

b) Peserta didik mendapatkan lagu dari guru untuk
membantu mengingat huruf abjad dan suku Kkata
dengan cara yang mudah diingat dan menyenangkan

c) Peserta didik memperhatikan lirik lagu yang dituliskan
oleh guru di papan tulis, menggunakan nada yang
familiar bagi anak-anak.

d) Peserta didik mendengarkan guru menyanyikan lagu
suku kata

e) Peserta didik menyanyikan bersama guru lagu suku kata.

f) Peserta didik dan guru menyimpulkan huruf atau kata

yang dipelajari melalui lagu®

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi oleh
faktor lain, yaitu variabel bebas. Sederhananya, variabel

terikat adalah hasil atau akibat dari suatu perubahan.® Dalam

" E-book: Aries, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif,... 2022,
him 88

8 Tsaniyah.
° Ebook: Aries, dkk., Metodologi Penelitian ... him.88
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penelitian ini, variabel terikat adalah keterampilan membaca.
Variabel (Y), atau keterampilan membaca memiliki 5
Indikator:

a. Pengenalan huruf

b. Penamaan suku kata

c. Kelancaran membaca kalimat sederhana

d. Membaca kata umum yang biasa ditemui

e. Menyimak (pemahaman) mendengarkan®

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau fakta yang ada
dilapangan. Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai
sasaran penelitian. Pilihan Teknik pengumpulan data sangat
bergantung pada variabel yang diteliti dan karakteristik sampel
yang telah ditentukan.* Setiap teknik memiliki kelebihan dan
kekurangan, untuk memilih teknik yang tepat memastikan bahwa
data yang diperoleh valid dan akurat, maka peneliti menggunakan
teknik sebagai berikut:
1. Tes (pre-test dan post-test)
Tes merupakan menilai peserta didik untuk menge-

tahui kemampuannya. Berdasarkan cara dan aturan yang

10 Saddhono, K.
11 E-book: Aries, dkk., Metodologi Penelitian ... him 116
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ditentukan dengan menggunakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengukur sesuatu. *2

Tes dalam penelitian ini berupa tes lisan membaca
cerita. Tujuan dari tindakan ini untuk mengetahui keadaan
siswa pada keterampilan membaca dapat meningkat sebelum
dan sesudah menerapkan metode bernyanyi. Pretest
digunakan sebelum perlakuan, tes ini diberikan sebelum
memberikan perlakuan pada kelompok yang akan diteliti pada
keadaan awal. Sedangkan posttest dalam penelitian digunakan
untuk mengukur membaca siswa setelah mendapatkan
perlakuan. Aspek penilaiannya menggunakan penilaian
rubrik. Berikut Teknik analisis datanya:

a. Pretest dilakukan pada kedua kelompok (ekperimen dan
kontrol) untuk mengukur keterampilan membaca
sebelum intervensi

b. Intervensi menerapkan metode bernyanyi pada kelompok
eksperimen dan menerapkan metode drill dan latihan
berulang membaca teks pada kelompok kontrol

c. Posttes dilakukan pada salah satu kelompok untuk
mengukur keterampilan membaca setelah penerapan

intervensi (penerapan metode bernyanyi).

F. Teknik Analisis Data

2Ashiong P. Munthe. Pentingya Evaluasi Program Di Institusi
Pendidikan: Sebuah Pengantar, Pengertian, Tujuan dan Manfaat. (2015).
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Analisis data kuantitatif memungkinkan untuk menguji
hipotesis, menemukan pola, dan menggeneralisasi hasil penelitian.
Selain itu, data yang dikumpulkan dari penelitian harus diolah lebih
lanjut agar dapat hasil yang diharapkan. Bagian ini akan membahas
berbagai Teknik statistic yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan, yaitu sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana metode bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan
membaca awal siswa kelas 1 di MI Ibrohimiyyah Mranggen
Demak. Untuk mencapai tujuan ini, peneliti akan memeriksa
kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Analisis statistik deskriptif, khususnya analisis parsial atau
kategorisasi jenjang, akan diterapkan pada data yang
dikumpulkan. Data akan dikumpulkan dengan bantuan
pedoman observasi, tes kemampuan membaca, dan berbagai
dokumen yang terkait. Kriteria penilaian membaca permulaan
menggunakan instrument EGRA diuraikan melalui rubrik
pada tabel 3.2 lampiran 5.

Rumus untuk menghitung skor akhir peserta didik

adalah sebagai berikut.

S =—x100

Keterangan:
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S = Nilai hasil pencapaian anak yang ingin diketahui
R = Jumlah skor tes yang diperoleh anak
N = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap®?
2. Uji prasyarat analisis
a. Analisis Data Hasil Pre Test dan Post Test
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan terhadap dua
kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan data pretest dan posttest. Uji
normalitas digunakan untuk menentukan apakah
data memiliki distribusi normal. Uji normalitas
Shapiro-Wilk merupakan metode yang digunakan
untuk menentukan distribusi data dari suatu sampel
berukuran kecil dari distribusi normal. Uji ini
umumnya diterapkan pada data yang jumlahnya
tidak lebih dari 50 sampel.** Karena uji Shapiro-
Wilk digunakan untuk sampel kecil, penelitian ini
menggunakannya  untuk  mendapatkan  uji
normalitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS untuk menentukan apakah hasil nilai

pretest dan posttest memiliki distribusi normal.

13 Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi
Pengajaran. (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2008). him. 122
14 Sugiyono, him. 114
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Tahapan pengujian tersebut dijelaskan sebagai
berikut.
a) Menentukan Hipotesis
Ho data sampel dari populasi distribusi
tidak normal
H. data sampel dari populasi

berdistribusi normal

b) Kriteria Pengujian
Jika nilai Sig. (p-value) > o atau 0,05,
maka data dianggap normal Ho diterima
Jika nilai Sig. (p-value) < a atau 0,05,
maka data tidak dianggap normal Ho tolak
¢) Rumus Uji Shapiro Wilk

D = a; (xi _m)z
2

keterangan :

{x} = Nilai rat-rata yang diamati
Xi = angka ke-i pada data yang diamati

k 2
Z a;(Xn4iv1 — xi)]

=1

T_1
L))

T3 = Konversi statistic Shapiro Wilk pendekatan
distribusi normal

a; = Koefisien test Shapiro Wilk

Xn-i+1 = data ke n-i + 1
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Adapun langkah-langkah pengolahan data

menggunakan SPSS wversi 25 untuk pengujian

normalitas, dengan pengolahan sebagai berikut:

a)
b)

c)
d)

9)
h)

Menyalin data pada lembar kerja SPSS
Klik analiyze, lalu descpriptive statistic,
setelah itu klik explore.
Pindahkan variabel data ke dependent list.
Klik/pilih both pada bagian display (terletak
bagian bawah) biarkan kotak statistic sesuai
default SPSS
Kemudian Kklik kotak plots. Lalu muncul menu
boxplots, klik factor level together.
Selanjutnya pada bagian descriptive, pilih
hisogram
Lalu. Ceklis normality plots with tets.
Kemudian klik continue dan Klik oke.
Menentukan signifikasi uji

Dengan enggunakan tabel Shapiro-Wilk
signifikasi uji dapat dilihat dari nilai posisi
peluangnya (p). jika p > a, dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol Ho diterima, yang berarti
bahwa distribusi normal terjadi jika nilai
signifikasi lebih dari 0,05. sebaliknya jika p <

a, hipotesis nol Ho ditolak, yang berarti bahwa
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distribusi normal tidak terjadi jika nilai
signifikasi kurang dari 0,05.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini di lakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS wversi 26. Uji
homogenitas digunakan untuk menentukan apakah
data penelitian ini memiliki homogenitas atau
varians.®® Menurut kriteria homogenitas, distribusi
data dianggap homogen jika nilai signifikansi <
0,05 menunjukkan bahwa variasi dalam dua atau
lebih kelompok populasi data tidak sama, dan nilai
signifikan > 0,05 menunjukkan bahwa variasi dalam
dua atau lebih kelompok populasi data adalah
sama.®
a) Menyalin data pada lembar kerja SPSS
b) Klik analiyze, lalu descpriptive statistic,

setelah itu klik explore.

15 Susi Ismail. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek “Project Based Learning Terhadap Hasil Belajar Fisika
Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri 35 Halmahera Selatan Pada
Konsep Gerak Lurus”. Jurnal llmiah Wahana Pendidikan. (2022), 8(5).

16 putri Agustin, & Reta Intan Permatasari. “Pengaruh Pendidikan
Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Divisi New Product Development
(Npd) Pada Pt. Mayora Indah Tbk. Jurnal Iimiah M-Progress. (Vol.10
No. 2, (2020), him.174-184.
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c)

d)

e)

9)

h)

Pindahkan variabel data ke dependent list dan
factor list.

Klik/pilih both pada bagian display (terletak
bagian bawah) biarkan kotak statistic sesuai
default SPSS

Kemudian Kklik kotak plots. Lalu muncul menu
boxplots, klik factor level together

klik pada bagian menu spread vs level with
levene test, pilih dan klik power estimation
Selanjutnya pada bagian descriptive, pilih
hisogram

Kemudian klik continue dan klik oke.

Rumus Uji Homogenitas dengan uji-F

sebagai berikut

a) Menentukan taraf signifikansi (a) = 5%
atau 0,05, untuk menguji hipotesis:
Ho: Varians kelas eksperimen = varians
kelas kontrol (homogen)
Ha: Varians kelas eksperimen # Varians
kelas kontrol (tidak homogen)

b) Varians dirumuskan dengan :

Y x? — (er)z

SZ

n—1

C) F _ Varians terbesar
hitung varians terkecil
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_( . dk(4)
d) Ftabel—(a: dk(B))

e) Penarikan kesimpulan
- Jika Fhitung < Fravel atau signifikan < «
(0,05) maka Ho diterima Ha ditolak atau
data bersifat homogen
- Jika Fnitung > Frabel atau signifikan > «
(0,05) maka Ho ditolak H,diterima atau

data bersifat tidak homogen

3) Uji Independent Sample T Test

Perhitungan uji Independent Sample t-Test
(uji-t bebas) untuk membandingkan rata-rata hasil
post-test antara kelompok eksperimen yang
menggunakan metode bernyanyi dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode drill.}” Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
membaca siswa antara dua kelompok yang
independen. Jika nilai p-value < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok,
yang menunjukkan bahwa metode bernyanyi

memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan

7 Dedi Wahyudi, Jamaluddin Idris, dan Zainal Abidin, “Tren Dan
Isu Penelitian Uji-t Dan Chi Kuadrat Dalam Bidang Pendidikan” 4
(2023): 182-96.
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metode drill terhadap peningkatan keterampilan
membaca siswa. Sebaliknya, jika nilai p-value >
0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok, sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode bernyanyi tidak memberikan
pengaruh yang lebih baik secara signifikan
dibandingkan metode drill

Rumus yang digunakan dalam uji Independent

sample t-test :

M, — M,

thit =
S8, + SS, (i_'_ 1)
n +n, — 2

ng ' ony
Keterangan:

SS; = Sum of square kelompok 1

M; = Rata -rata skor kelompok 1

n; = Jumlah sampel/subjek kelompok 1
SS; = Sum of square kelompok 2

M, = Rata -rata skor kelompok 2

n, = Jumlah sampel/subjek kelompok 2
Dimana

X

M,
ny
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2
ss, = lez_ X x1)

nq
X
w, _ X
n;
2
X
5s, = ZXZZ_ X x2)
n;

Untuk menginterepretasikan uji t-test, harus

menentukan :

a) Siginifikansi « = 0,05

b) Interval confidence = 1-a

c) Df (degree of freedom) = N-k, khusus untuk
independent sample t test df=N-2 atau Df
(degree of freedom) = (n1+n2)-2

d) Membandingkan nilai t,;; dengan t;q

e) Apabila thit> tiap berarti berbeda secara
signifikansi (HO ditolak)

f) Apabila thit < twp Tidak berbeda secara
signifikansi (HO diterima)

4) Effect Size
Effect Size merupakan sebagian besar efek

antara dua atau lebih variabel yang dinyatakan
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dalam f atau ES.!* Penelitian ini menggunakan
analisis efek ukuran dengan rumus Cohen's d untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh metode
bernyanyi  terhadap  kemampuan  membaca
permulaan siswa. Untuk mengukur seberapa besar
pengaruh suatu perlakuan dalam penelitian
eksperimen, dalam hal ini penerapan metode
bernyanyi pada kemampuan membaca. Cara
memperoleh nilai ES disajikan dalam rumus dan
ukuran efek dikategorikan menurut tingkatan,

berikut rumus yang digunakan:

2 2
S _ |SDi + SD;
pooled — —2

Spoilea = gabungan dari pre-test dan post-test

Rumus:

Keterangan :

SD? = standar deviasi pre-test
SDZ = standar deviasi post-test
=M= My
Spooled
Keterangan :
M, = rata-rata nilai post-test setelah perlakuan

18 Nurul Izzah, “Meta Analisis Effect Size Pengaruh Bahan Ajar
Ipa Dan Fisika Berbasis Stem Terhadap Hasil Belajar Siswa", Dan
Kolaboratif ( Asrizal , Amran, Ananda). JPF (Jurnal Pendidikan Fisika)
(Vol. 9 No. 1) him. 114-132 http://dx.doi.org/10.241 27/jpf.v9i1.3495
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M, = rata-rata nilai pre-test sebelum perlakuan

Spouea = gabungan dari pre-test dan post-test'

Effect Size Kategori
0<ES<0,2 Rendah
0,2< ES <0,8 Sedang
ES>0,8 Tinggi

Tabel 3.2: Kategori Effect Size

19 Jacob Cohen. Statistical Power Analysis for The Behavior
Science (2nd ed.). Hillsdale, NJ: Lawrance Earlbaum Associations.
(1988)
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Berdasarkan data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
bagaimana pengaruh metode bernyanyi terhadap keterampilan
membaca siswa kelas 1 di MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak
tahun pelajaran 2024/2025. Dalam pelaksanaannya metode
bernyanyi digunakan sebagai metode pembelajaran yang
memanfaatkan lagu edukasi untuk meningkatkan kemampuan
membaca peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah
Quasi Experimental Design jenis nonequivalent Control Group
Design. Langkah pertama menilai keterampilan membaca siswa
MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak empat kali. Selanjutnya
sebelum melakukan penelitian, setelah mendapatkan surat izin
penelitian, peneliti datang ke MI Ibrohimiyyah pada tanggal 11
November 2024 untuk memberikan izin penelitian kepada sekolah.
penelitian ini berlangsung dari 11 November hingga 30 November
2024. penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas 1, dengan total
30 siswa dari 1B yang merupakan kelas eksperimen dan 15 siswa
dari kelas 1A, yang merupakan kelas kontrol.

Dua variabel terdiri dari penelitian ini, yaitu variabel bebas
(X) penggunaan metode bernyanyi dan variabel terikat ()
kemampuan membaca siswa. Penelitian dilakukan selama empat

hari, dengan dua pertemuan per kelas. Siswa diberikan pre-test
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tanpa perlakuan pada pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua,
pembelajaran diulang dengan metode bernyanyi pada kelas
eksperimen, dan setelah perlakuan, siswa diberikan post-test untuk
mengetahui adanya pengaruh. Pada kelas kontrol pertemuan kedua
sama-sama diberi perlakuan tetapi dengan metode drill, dan setelah
perlakuan, peserta didik diberikan pos-test untuk mengetahui
adanya pengaruh.

Data tentang keterampilan membaca permulaan terdiri dari
data pre-test dan post-test dari penelitian ini. Untuk mengetahui
apakah metode bernyanyi mempengaruhi keterampilan membaca
siswa kelas 1 MI Ibrohimiyyah Mranggen Demak, nilai pre-test
diberikan sebelum siswa memulai pembelajaran dengan metode
bernyanyi, sedangkan nilai post-test diberikan setelah siswa
mengikuti pembelajaran dengan metode bernyanyi. Hasilnya
adalah sebagai berikut:

1. Deskripsi data tingkat kemampuan membaca permulaan post-
test pada peserta didik kelas kontrol

Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas

1A, dilakukan post-test. Hasilnya disajikan dalam bentuk

tabel. Tabel 4.1 menunjukkan perkembangan kemampuan

membaca siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

metode drill, sebagai berikut :

Kelas Kontrol
No Kode
Posttest | Nilali
1 K01 68
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2 K02 88
3 K03 76
4 K04 68
5 K05 56
6 K06 72
7 K07 80
8 K08 60
9 K09 84
10 K10 76
11 K11 96
12 K12 64
13 K13 84
14 K14 88
15 K15 84

Tabel 4.1: Daftar Nilai
Post-Test Kelas Kontrol

Deskriptif Nilai
Statistik Post-Test
N 15
Mean 76,27
Median 76,00
Mode 84
Std.Deviation 11,461
Variance 131,352
Range 40
Minimum 56
Maximum 96
Sum 1144

Tabel 4. 2: Hasil Deskriptif
Post-Test Kelas Kontrol Statistik

Berdasarkan hasil deskriptif pada tabel 4.2 diperoleh

gambaran mengenai distribusi nilai post-test pada kelas
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kontrol. jumlah peserta dalam kelas ini adalah 15 orang. Rata-
rata nilai post-test mengalami peningkatan menjadi 76,27.
Meskipun terdapat kenaikan nilai rata-rata, nilai median tetap
sama, yaitu 76,00, yang menunjukkan bahwa nilai tengah dari
distribusi data tidak mengalami perubahan. Mode post-test
mengalami peningkatan menjadi 84, yang menunjukkan
adanya nilai yang lebih sering muncul setelah perlakuan.

Dari segi variasi data, standar deviasi menjadi 11,461
pada post-test, menunjukkan bahwa variasi nilai peserta
setelah perlakuan lebih kecil dibandingkan sebelum
perlakuan, sehingga hasil belajar lebih dekat dengan rata-rata.
Variasi juga menjadi 131,352 pada post-test, menunjukkan
bahwa nilai peserta semakin homogen.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca di kelas kontrol meningkat,
tetapi peningkatan ini tidak terlalu besar. Hasil belajar peserta
menjadi lebih merata setelah perlakuan, seperti yang
ditunjukkan oleh penurunan standar deviasi dan varians.
Namun, untuk membuat kesimpulan yang lebih mendalam
tentang perlakuan yang diberikan, metode yang digunakan
dalam kelas kontrol harus dibandingkan dengan metode yang
digunakan dalam kelas eksperimen. Ini karena nilai median
tetap dan peningkatan nilai rata-rata relatif kecil. nilai
kemampuan membaca selanjutnya dapat disajikan

perhitungan posttest kemampuan membaca sebagai berikut:

71



Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat > 93 1 6,67%
Tinggi
Tinggi 82-93 2 13,33%
Sedang 71-82 4 26,7%
Rendah 59-71 5 33,33%
Sangat
Rendah <59 3 20%

Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan
Membaca pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan  distribusi  kemampuan  membaca
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik berada
dalam kategori rendah yang presentasenya tertinggi, yaitu
33,33% diikuti oleh kategori sedang dengan 26,67%. 20,0%
peserta didik berada dalam kategori sangat rendah,sementara
13,33% berada dalam kategori tinggi, dan hanya 6,67% yang
memiliki kemampuan membaca sangat tinggi. data diatas
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik dalam kelas
kontrol memiliki kemampuan membaca pada tingkat rendah
hingga sedang, dengan presentase peserta didik pada kategri
sangat tinggi yang lebih sedikit dibandingkan dengan kelas

eksperimen.

Deskripsi data tingkat kemampuan membaca post-test pada
peserta didik kelas eksperimen

Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas
1A, dilakukan post-test. Hasilnya disajikan dalam bentuk

tabel. Tabel ini menunjukkan perkembangan kemampuan
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membaca siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan

metode bernyanyi, sebagai berikut :

No Post-test Nilai
1 EO01 72
2 E02 96
3 EO3 84
4 E04 80
5 EO05 80
6 E06 72
7 EQ7 96
8 EO8 80
9 E09 64
10 E10 84
11 E11 92
12 E12 92
13 E13 84
14 E14 84
15 E15 64

Tabel 4.4: Daftar Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

Deskriptif Statistik Nilai Post-Test
N 15
Mean 81,60
Median 84,00
Mode 84
Std.Deviation 10,232
Variance 104,686
Range 32
Minimum 64
Maximum 96
Sum 1224

Tabel 4.5: Hasil Deskriptif Post-Test Kelas Ekserimen Statistik

Berdasarkan hasil deskriptif pada tabel 4.5 terdapat
nilai post-test pada kelas eksperimen. jumlah sampel yang
digunakan (N) adalah 15 peserta didik. Rata-ata nilai post-test
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meningkat menjadi 81,60. nilai Median juga menunjukkan
peningkatan 84,00 pada post-test. Mode 84 pada pst-test.

Selain itu, variansi 104,686 pada post-test, yang
menunjukkan bahwa nilai setelah perlakuan lebih rata-rata.
Standar deviasi turun menjadi 17,940 yang menunjukkan
variasi nilai yang signifikan.

Secara keseluruhan, hasil deskriptif menunjukkan
bahwa peseta didik lebih baik setelah perlakuan, dengan rata-
rata nilai yang lebih tinggi dan distribusi nilai yang lebih
terkonsentrasi pada post-test dibandingkan dengan pre-test.
Hasil menunjukkan bahwa metode bernyanyi atau perlakuan
yang digunakan dalam kelas eksperimen meingkatkan
kemampuan membaca peserta didik. Nilai kemampuan
membaca disajikan dalam perhitungan nilai posttest sebagai
berikut:

Kategori Interval | Frekuensi | Persenase
Sangat Tinggi > 97 0 0%
Tinggi 87-97 4 26,67%
Sedang 76-87 7 46.67%
Rendah 66-76 2 13,33%
Sangat Rendah < 66 2 13,33%

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan
Membaca pada Kelas Eksperimen

Tabel diatas menunjukkan bagaimana nilai kemampuan

membaca siswa didistribusikan dalam kelas eksperimen, yaitu
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46,67% memiliki kemampuan membaca pada kategori
sedang. 26,67% peserta didik berada kategori tinggi dan
13,33% berada dalam kategori rendah dan sanga rendah. dari
data ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dalam
kelas eksperimen berada dalam kemampuan membaca

membaca pada tingkat sedang hingga tinggi.

B. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, salah satu
metode yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk, yang cocok
untuk sampel kecil kurang dari 50, jika nilai signifikan (Sig)
lebih besar dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi
normal. Sebaliknya jika nilai Sig kurang dari 0,05, maka data

tidak berdistribusi normal, berikut tabel Shapiro-Wilk :

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.

Kelas

Post-Test Eksperimen

Hasil B . 0,928 15 | 0,252
ernyan

Kemampuan ( yanyi)

membaca Post-Test Kontrol

0,970 15 | 0,865

(Drill)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk, seluruh kelompok data memiliki nilai
signifikasi (Sig) lebih dari 0,05. Kelompok Post-Test
Eksperimen (Bernyanyi) memiliki nilai Sig. 0,252. Kelompok
Post-test kontrol (drill) memiliki nilai Sig. 0,86.

Karena seluruh data yang diteliti memiliki distribusi
normal, semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. oleh
karena itu, asumsi normalitas terpenuhi, dan analisis data
selanjutnya dapat dilakukan dengan uji statistik parametik
yang lebih sesuai untuk data dengan distribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian memenuhi asumsi homogenitas varians. Tujuan uji
ini adalah unuk mengetahui varian antar kelompok data yang
dijelaskan memiliki kesamaan. Hasil uji homogenitas

ditunjukkan dalam tabel berikut:

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic | dfl df2 | Sig.
Hasil Based on Mean ,422 1 28| 521
Keterampila | Based on Median ,452 1 28| ,507
n membaca | Based on Median 452 1| 27,710| ,507
permulan | and with adjusted
df
Based on ,429 1 28| ,518
trimmed mean
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Tabel 4.8: Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui
apakah data dari kedua kelompok memiliki varians yang sama
atau homogen, yang merupakan salah satu syarat dalam
analisis Independent Samples T-Test. Berdasarkan hasil uji
Levene’s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,521 pada
analisis berdasarkan mean, 0,507 berdasarkan median, 0,507
berdasarkan median dengan penyesuaian derajat bebas, dan
0,518 berdasarkan trimmed mean. Seluruh nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data dari kedua kelompok memiliki varians yang
homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi,
dan analisis uji t dapat dilanjutkan dengan menggunakan

asumsi bahwa varians kedua kelompok adalah sama.

3. Uji Independent Sample T-test
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui
apakah intervensi menyebabkan perubahan yang signifikan.

Tabel berikut menunjukkan hasil tes ini:

Independent Samples Test

Levene
's Test
for
Equalit
y of
Varian
ces

t-test for Equality of Means
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95%

S' 22 Confiden
ce
@ |n . Std. Interval
- Di | Err
t |dl... of the
= Si f tai | ff or Differenc
g le | er | Diff e
d) | en | eren
ce | ce
Hasil | Equal | ,422 S 11, 12,15 |39]- 13,4
Keter | varia 211341890 |33|7 2, | 59
ampil | nces 4 3 79
an assu 2
mem | med
baca | Equal 1, | 2,1 |5 |39 |- |134
perm | varia 341790 |33|7 2, | 64
ulan nces 4 |, 3 79
not 6 7
assu 4
med 7

Tabel 4.9: Hasil Uji Independent Samples Test

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

metode bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa

kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI

Ibrohimiyyah, berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji

Independent t test dua hipotesis ini, hipotesis Ho menyatakan

Hipotesis Nol

bernyanyi

(Ho): Tidak terdapat pengaruh metode

hipotesis  Alternatif (Ha):

bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa.
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Uji Independent Samples T-Test dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
dua kelompok dalam hal keterampilan membaca permulaan.
Berdasarkan hasil uji Levene’s Test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,521 (p > 0,05), yang menunjukkan
bahwa varians kedua kelompok adalah homogen atau sama.
Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 1,344
dengan derajat kebebasan (df) 28 dan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,190. Karena nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata keterampilan
membaca permulaan kedua kelompok. Meskipun terdapat
selisih rata-rata sebesar 5,333, interval kepercayaan 95%
berkisar antara -2,792 hingga 13,459.

. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan,
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
pengaruh metode bernyanyi terhadap keterampilan membaca
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 di Ml
Ibrohimiyyah tidak dapat ditolak. Hal ini didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,190 yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga hasil uji tidak
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok yang menggunakan metode bernyanyi dan
kelompok yang tidak menggunakannya. Dengan demikian,

hipotesis alternatif (Ha), yaitu bahwa terdapat pengaruh
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metode bernyanyi terhadap keterampilan membaca siswa,
tidak didukung oleh data dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji hipotesis
Independent sample t-test dapat disimpulkan bahwa metode
bernyanyi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan membaca siswa dibandingkan dengan kelompok
konrol yang tidak diberikan metode bernyanyi. Oleh karena
itu, metode bernyayi dapat dianggap sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan

membaca siswa dikelas 1.

4. Uji Pengaruh (Effect Size)

Analisis effect size dengan rumus Cohen's d untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh metode bernyanyi
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Kekuatan
hubungan antara variabel bebas, yaitu metode bernyanyi, dan
variabel terikat, yaitu kemampuan membaca pemula siswa,
diukur melalui analisis effect size. Dengan perhitungan ini,
penelitian dapat menentukan apakah perubahan dalam hasil
belajar yang terjadi setelah penerapan metode bernyanyi
signifikan atau hanya sedikit.

Sebelum menentukan effect size, pertama-tama
dihitung standar deviasi gabungan (SD) dari nilai pre-test dan

post-test. SD gabungan digunakan untuk menghitung rata-rata
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penyimpangan data dari kedua kelompok, dan dihitung

dengan menggunakan rumus berikut:

_ |SD2 +sD2
Spooled - | -
2
_ ]17,9402% + 10,2322
- \/ 2

321,84 + 104,69

2
=+/213,27 = 14,60
Untuk menentukan besarnya effect size, nilai d Cohen
harus dihitung setelah mendapatkan nilai standar deviasi

gabungan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_M; - M,
Spooled
g = 8Lz = 6641
14,60
15,2
d=—-=1,04
14,60

Pengaruh metode bernyanyi terhadap kemampuan membaca
siswa dikategorikan sebagai efek sangat besar dengan nilai d = 1,04
berdasarkan kategori yang telah dijelaskan. Ini menunjukkan bahwa
metode bernyanyi memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca awal siswa Ml Ibrohimiyyah
di kelas satu. Hasil ini menguatkan gagasan bahwa metode
bernyanyi dalam pembelajaran membaca tidak hanya membuat
suasana belajar lebih menyenangkan, tetapi juga dapat secara
statistik meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan

dibandingkan dengan metode konvensional.
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C. Keterbasan Penelitian
Peneliti memahami bahwa tidak ada penelitian yang sempurna
untuk setiap aspek kehidupan, dan berdasarkan penelitian ini
menunjukkan beberapa keterbatasan:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di satu tempat, MI
Ibrohimiyyah Mranggen Demak, hasilnya mungkin tidak sama jika
digunakan di sekolah lain. Namun, jika penelitian serupa dilakukan
di sekolah lain dengan lingkungan dan kondisi yang berbeda,
hasilnya mungkin sama, meskipun mungkin ada perbedaan.
2. Keterbatasan Waktu
Jumlah waktu yang tersedia untuk melakukan penelitian ini
sangat singkat karena dilakukan sebelum Penilaian Tengah
Semester (PTS). Meskipun ada kendala waktu, peneliti tetap
bersyukur karena penelitian ini selesai dengan cepat. Penelitian ini
dilakukan dengan baik dan tepat waktu berkat kerja keras dan

dukungan dari berbagai pihak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa
metode bernyanyi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan membaca siswa di MI Ibrohimiyyah Mranggen
Demak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui pendekatan
bernyanyi memiliki keterampilan membaca yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui pendekatan
pembelajaran  konvensional.  Aktivitas  bernyanyi  yang
menyenangkan juga meningkatkan keinginan siswa untuk belajar,
membuat mereka lebih tertarik untuk belajar membaca. Hasil uji
normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan distribusi normal dengan
nilai p > 0,05. Di sisi lain, uji homogenitas Levene menunjukkan
bahwa varians data antar kelompok adalah homogen dengan nilai
p > 0,05, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut sama
sebelum perlakuan. Hasil uji statistik dengan Independent Sample
T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0, 190 (<
0,05) yang menunjukkan bahwa metode bernyanyi berpengaruh
terhadap keterampilan membaca siswa kelas satu di Ml

Ibrohimiyyah Mranggen Demak.
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Nilai siswa di kelas eksperimen meningkat dari rata-rata
66,40 menjadi 81,60, sedangkan nilai siswa di kelas kontrol hanya
meningkat dari 72,53 menjadi 76,27. Selain itu, uji ukuran efek
dengan d Cohen menghasilkan nilai 1,04 pada kategori sangat
besar, yang menunjukkan bahwa metode ini memberikan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan membaca

siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat disajikan sebagai masukan bagi
berbagai pihak terkait. Saran-saran ditunjukkan kepada guru, siswa
dan skeolah di bawah ini:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menggunakan metode
pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yang sesui
dengan materi pembelajaran. salah sau metode yang telah
digunakan penelitian ini adalah metode bernyanyi.
menerapkan metode interaktif yang sesuai dengan
karakteristik siswa usia Sekolah Dasar atau sama halnya
madrasah Ibtidaiyyah akan membantu mereka lebih mudah
memahami materi, terutama pada siswa yang berada pada
tahap awal pengenalan huruf dan kata. Evaluasi berkala
diperlukan untuk menciptakan seberapa efektif strategi yang
diguankan dan untuk mengubahnya memebuhi kebutuhan

siswa.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti
pembeljaran membaca serta meningkatkan keterampilan
membaca melalui Latihan ynag berkelanjutan. Selain belajar
disekolah, siswa dianjurkan untuk terus berlatih membaca
dirumah dengan bimbingan guru maupun orang tua agar
pemahaman terhadap materi semakin berkembang.
3. Bagi Sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan mendukung penuh
penerapan berbagai metode yang menarik dan berhasil untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa. metode-metode
ini dapat mencakup penyediaan fasilitas belajar yang
memadaai, pelatihan guru, dan program yang mendorong
minat siswa , selain itu, sekolah harus mendorong kolaborasi
anatara guru, siswa dan orang tua dalam meningkatkan literasi

siswa.

C. Penutup

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penelitian ini
dapat diselesaikan dengan baik. Hasil penelitian dari usaha dan
kerja keras yang telah dilakukan, namun peneliti menyadari bahwa
masih terdapat kekurangan, baik dalam penyajian maupun dalam
isi penelitian. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun

sangat diharapkan untuk memperbaiki kedepannya. Sehingga ilmu
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yang diperoleh dapat menjadi lading keberhakan yang memberikan
kontribusi bagi dunia Pendidikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
PROFIL SEKOLAH
Nama : Madrasah MIS Ibrohimiyyah
NPSN 160712705
Alamat : Brumbung Rt.05 Rw 04, Kec. Mranggen Kab.
Demak Jawa Tengah
Status . Sawasta
Naungan : Kementrian Agama
Akreditasi tA

Jumlah Guru : 13
Jumlah Siswa : 234

Visi
“Terwujudnya Lembaga Pendidikan yang Unggul, Siswa yang

Cerdas dan Berkarakter”

Misi

1. Menciptakan lingkungan yang islami dan harmonis

2. Melaksanakan pembelajaran dengan memadukan antara
IMTAQ dab IPTEK

3. Meningkatkan pengalaman dan pembiasaan syariat islam di

Masyarakat
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4. Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan
berakhlag mulia, meningkatkan Kkedisiplinan di setiap
komponen madrasah

Tujuan

1. Menjadi madrasah yang diminati oleh masyarakat

2. Menjadi lulusan yang berkualitas

3. Menjadi anak didik dan warga madrasah yang kreatif

4. Menjadikan semua komponen madrasah senang beribadah
dan kegiatan sosial

5. Meningkatkan kemampuan yang dimiliki
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Lampiran 2

Daftar Nama
Kelas Eksperimen

Nama

Ahmad Ibrahim Widiyatmoko

Aisyah Huurun’iin

Amjad Hamdan Al Athor

Dafian Razga Ramadhan

Ibnu Hibban

Indi Ayu Uswatun Nisa

Khansa Salsabila Choirunnisa

Ladunna Ziyadatul Husha

M.Afkar Syathira

Muhammad Abdul Fatih

Muhammad Arsakha Ageef. A

Ravianda

Muhammad Azmi Mutamakin

Muhammad Mirza Nurillah

el = Z
Olr|w|N|R|o|e|® No|o| s W iN S

Ardian

95




Lampiran 3

Daftar Nama
Kelas Kontrol

Nama

Ali kutbi Ahmad

Annasya Andrena Sanila

Arsenio Rayyanka Nugroho

Aryan Putra Andrifa

Erlita Dini Lestari

Gadis Titik Agustina

Kaira cahaya fitri

Ludfie syawaludin Ibrahim

Muhammad Rafga Hafiz

Muhammad syaqif. A

Muhammad syarikul ahkam

Muhammad uways sirojuddin

Muhammad arvi yudistira

Muhammad rizal rifki wibowo

el = Z
Olr|w|N|R|o|e|® No|o| s W iN S

Wasilatul himah kamili
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Lampiran 4

Tabel 3.1
Kisi — Kisi Insrumen Penelitian
Capaian Aspek yang Indikator Nomor
Pembelajaran Dinilai kompetensi item
Membaca dan | Pengenalan Peserta didik 1
memirsa huruf mampu
mengenali dan
menyebutkan
huruf dari ‘a’
sampai ‘z’ sesuai
bentuknya yang
disusun secara
acak dengan
benar
Penamaan Peserta didik 2
suku kata mampu membaca
suku kata dengan
tepat
Membaca Peserta didik 3
kalimat mampu membaca
sederhana kalimat
sederhana dengan
lancar
Membaca kata | Peserta didik 4

umum

mampu membaca
kata-kata umum
yang biasa
ditemui dengan
lancar
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Menyimak

(pemahaman)
mendengarkan

Peserta didik
membaca dan
memahami teks
bacaan benar
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Lampiran 5

Tabel 3.2

Rubrik Penilaian Tes Membaca Permulaan

No

Aspek yang
Dinilai

Indikator penilaian

Skor

Pengenalan
huruf

Peserta didik mampu
menyebutkan 16-26 huruf secara
acak dengan pelafalan yang jelas
dan benar.

Peserta didik mampu
menyebutkan 11-15 huruf secara
acak dengan pelafalan yang jelas
dan benar.

Peserta didik mampu
menyebutkan 8-10 huruf secara
acak dengan pelafalan yang jelas
dan benar.

Peserta didik mampu
menyebutkan 6-7 huruf secara
acak dengan pelafalan yang jelas
dan benar.

Peserta didik mampu
menyebutkan 1-5 huruf secara
acak dengan pelafalan yang jelas
dan benar.

Penamaan
suku kata

Peserta didik dapat dengan tepat
dan konsisten melafalkan semua

13 L3 13 )

suku kata “ma”, “me”, “mu’,

33 199 G

mi”, “mo”, tanpa kesalahan
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Peserta didik dapat melafalkan
sebagian besar suku kata dengan
tepat, namun masih terdapat 1-2
kesalahan kecil dalam pelafalan
diantara suku kata “ma”, “me”,

[13 EEEN Y3 199 e

mu’, “mi”, “mo”

Peserta didik dapat melafalkan
sebagian beberapa suku Kkata
dengan tepat, namun masih
terdapat 3-4 kesalahan kecil
dalam pelafalan diantara suku

[13 2 [13 E (13 19

kata “ma”, “me”, “mu’, “mi”,

(13 2

mo

Peserta didik mengalami
kesulitan dalam  melafalkan
sebagian besar suku kata dan
masih membutuhkan bantuan

Peserta  didik  tidak  bisa
melafalkan suku kata dengan
benar

Kelancaran
membaca
kalimat
sederhana

Peserta didik mampu membaca
kalimat cerita mimpi cici dengan
kecepatan sangat lancar, intonasi
yang tepat. Menunjukkan
pemahaman yang sangat baik
terhadap cerita
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Peserta didik mampu membaca
kalimat cerita mimpi cici dengan
kecepatan yang stabil, serta tanpa
jeda dan pengulangan.
Menunjukkan pemahaman yang
baik

Peserta didik mampu membaca
kalimat cerita mimpi cici dengan
kecepatan cukup lancar, serta
minim jeda dan pengulangan
pada 1 sampai 2 kalimat cerita
mimpi cici

Peserta didik mampu membaca
kalimat cerita mimpi cici dengan
kecepatan lambat, serta beberapa
jeda dan pengulangan pada 1
sampai 4 kalimat cerita mimpi
cici

Peserta didik tidak mampu
membaca kalimat cerita mimpi
cici dengan kecepatan sangat
lamban, serta banyak jeda dan
pengulangan. Membutuhkan
banyak bantuan.

Membaca kata
umum yang
biasa ditemui

Peserta didik mampu membaca 9-
10 kata umum dengan lancar

Peserta didik mampu membaca 7-
8 kata umum dengan lancar

Peserta didik mampu membaca 5-
6 kata umum dengan lancar

Peserta didik mampu membaca 3-
4 kata umum dengan lancar
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Peserta didik mampu membaca 1-
2 kata umum dengan lancar

Menyimak
(pemahaman)
mendengarkan

Peserta didik menjawab semua 5
pertanyaan dengan benar,
menunjukkan pemahaman penuh
terhadap isi cerita yang disimak

Peserta didik menjawab 4 soal
dengan  benar,  pemahaman
terhadap isi cerita sangat baik,
hanya terdapat sedikit kesalahan

Peserta didik menjawab 3 soal
dengan benar. menunjukkan
pemahaman sedang terhadap
cerita, memahami inti cerita
namun kurang pada beberapa
detail

Peserta didik hanya menjawab 1-
2 soal dengan benar. memahami
sebian kecil isi cerita, banyak
kesalahan dalam menjawab

Peserta didik tidak ada jawaban
benar (0 benar). menunjukkan
bahwa peserta didik tidak
memahami isi cerita yang
disimak sama sekali.

102




Lampiran 6

DAFTAR NILAI AWAL (PRETEST) KETERAMPILAN
MEMBACA PERMULAAN MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL MI IBROHIMIYYAH MRANGGEN DEMAK

No Kelas Kelas

Kode Nilai Kode Nilai

1 EO1 56 K01 76

2 E02 92 K02 84

3 EO3 72 K03 68

4 E04 68 K04 48

5 EO5 68 K05 56

6 E06 44 K06 72

7 EO7 96 K07 88

8 EO8 60 K08 44

9 E09 36 K09 84

10 E10 68 K10 76

11 Ell 84 K11 88

12 E12 76 K12 60

13 E13 68 K13 80

14 El4 72 K14 76

15 E15 36 K15 88
Jumlah 996 | Jumlah 1088
Nilai Rata-Rata 66,40 | Nilai Rata-Rata 72,53

Nilai Tertinggi 96 Nilai Tertinggi 88

Nilai Terendah 36 Nilai Terendah 44
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Lampiran 7

DAFTAR NILAI POST TEST KETERAMPILAN

MEMBACA PERMULAAN MATA PELAJARAN BAHASA

INDONESIA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS

KONTROL MI IBROHIMIYYAH MRANGGEN DEMAK

No Kelas Kelas

Kode Nilai Kode Nilai

1 EO1 72 K01 68

2 E02 96 K02 88

3 E03 84 K03 76

4 E04 80 K04 68

5 E05 80 K05 56

6 E06 72 K06 72

7 EO07 96 K07 80

8 E08 80 K08 60

9 E09 64 K09 84

10 E10 84 K10 76

11 E11 92 K11 96

12 E12 92 K12 64

13 E13 84 K13 84

14 E14 84 K14 88

15 E15 64 K15 84
Jumlah 1224 | Jumlah 1144
Nilai Rata-Rata 81,60 | Nilai Rata-Rata 76,27

Nilai Tertinggi 96 Nilai Tertinggi 96

Nilai Terendah 64 Nilai Terendah 40
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Lampiran 8
Uji Normalitas

Untuk mengetahui data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak, salah satu metode yang digunakan
adalah uji Shapiro-Wilk, yang cocok untuk sampel kecil kurang
dari 50, jika nilai signifikan (Sig) lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Sig kurang
dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, berikut tabel
Shapiro-Wilk :

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.

Kelas

Post-Test Eksperimen

Hasil B i 0,928 15 | 0,252
ernyanyi

Kemampuan yany

membaca Post-Test Kontrol

0,970 15 | 0,865

(Drill)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian
ini berdistribusi normal, dengan nilai Sig. Post-Test Eksperimen
(Song) 0,252, dan Post-Test Kontrol (Drill) 0,865, masing-masing
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data ini memenuhi asumsi
normalitas dan dapat dianalisis lebih lanjut dengan uji statistik
parametrik.
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Lampiran 9

Uji Independent

Uji Independent digunakan untuk melihat perbedaan skor

pretest dan posttest di kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui apakah

intervensi menyebabkan perubahan yang signifikan. Tabel berikut

menunjukkan hasil tes ini:

Independent Samples Test

Levene
le:l' est t-test for Equality of Means
Equalit
y of
Varian
ces
95%
S' 221 Confiden
. ce
@ |n . Std. Interval
- Di | Err
Si t d tai | ff | or c&f_;pe
F i f . ifferenc
g le | er | Diff e
d) | en | eren
ce | ce
Hasil | Equal | ,422 S5 11 [2|,1 1|5 |39]- 13,4
Keter | varia 21 (348|190 |33]|7 2, | 59
ampil | nces 4 3 79
an assu 2
mem | med
baca | Equal 1, | 2,1 |5 |39 |- |134
perm | varia 347190 (337 2, | 64
ulan nces 4 |, 3 79
not 6 7
assu 4
med 7
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Lampiran 10

Modul Ajar Kelas Eksperimen (Pretest)

MODUL AJAR BANASA INDONESIA M1

I INFORMASI UMUM I

Pesyusun ; Roxalina Rosyidinae
Instansi : M1 Mrohimiyyah
Tahun Penyussnan t Tahun 2024
Jenjang Sekolsh : MUSD

mo serta pelafalan

1. Beriman, berakwa kepada Tulan Yang Maha Esa dan borakidak mulia demgan cars melatib
peserta didik berdon sebelum dan sceadah belgar.

2. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu bekerjasama dalam
kelompok ssat 1ak kan kegi pesiaik daakusi, P P Bissil kerja
keloenpok

3. Bernalar krists denpan cars melstih pesorta didik dengan pertanyas-portanysan dalsm peristive
kehidepan sehari-han yung bertutungan desgan topik maten

4. Kreatif dengan cara melatib pescrta didik bers i dalaem kean Mo yang bech pan

dongan 1opdk marern

D, SARANA DAN PRASARANA

Rusng kelas
*  Alat dan Baban

- Lembar ketje peserna didik,
< papan telis,

~  handphooe,

*  Maleri dan Samber A jar
~ Budoy siswn Bahasa Indonesia Kelaa | tahan 2022
. TARGET PESERTA DIDIK

*  Pesera didik roguler
Fo UM AHPESERTA DIDIK

* IS Peseru didik
G MODESL PEMBELAJARAN

1. Tatap maka
|2 Metode pembclajaran cormmah, ponugasan, tanys jawsh
KOMPONEN INTI
Tujuss Pembelajaran Bab Ini :
1. Dengan | bends pesorta dudik dapat menyebutkan ek kats yamg

berawalan “M™ dengun benar
2. Dengan mesgerjakan LKPD, pescrta didik dapat mesunjulian contoh kets-kuta yang
beraveslan “M™ dengan tepar

Kriteris K Tujuan Pembelsj ]
L.l_&-_bsggt_u_h_n-_ berawalan "M

Medal \jur Babase tndsmssia M1 Kobas |
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.

Dalam ponbelajzras o

ghan dan

tn:hn-.hhi‘"‘(-l.-l.--e.-o) Haby yarg

2 &uwmﬁumnmmhﬁd"dwd—m"

b&_ﬁhwb‘hn‘nmm 1
mcmmbace

PERTASYAAN PEMANTIK

v

bel tusuan wtuk mengemb ;‘“ln-—huh-m

D KEGIATAN PEMBEL AJARAN
Langiab-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Deskripsdl Kegintan Alokasi
Wakte
Pendabuluas | Pesert dacitk mengawab malam . dan bordos Epumpin olch ketas 10 menit
feeles (Berbman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha
Esa)
2 T-p”_lﬁh\mﬁmwtﬁ
han in, dan mengrock kehadiran,
3 C-I-w-mﬂ“-hhw
hﬁ-m-h-—-ﬁmnm“
K apenal mader yang
.g-a..-h.(-hm
inti L m&_mmmmm 0 Menit

“M", benda yang ade desckiter

2. Pesots &dik dapst membedakan dan melifalian seku kata
yang berzwalan "M dan Soruf sbiad dengan w=pat

3. Posots didik dupet memsyokian costod kats-kats yung
M_#-—

| P-n“-!!b—-—-*‘

4 s menjelackan mater; “Ma™,
*"W'&'ﬁb'h-*hmq

5. Mﬁ#mmm*
ot

6 Peosot didik mage satu-saes kedepan scauts wul shscn untul
%3 menhacs cerits mmgy ool

7. Pescoru didik mengerjakon soal dan dibimbeng pura

1. P ik memjelasion | pembelay yang baru
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[ 1 Dengan bards ek peserta Sdik depar mesyebuthan sks kate yang
2 Deogan bemyanyi, peserta dalik dapat bodokan dan melafalkan soku ks yang

2 Membedakan dan melelaian saku baia yang borawalan “M™ den hurul abyad
3. Menunpukian contoh kata-kaks yang berawaisn “M™

Dalaen pembelajarmn v, peserta bk dayak untuk mengenal, memnabarm_ dan melsfalhan whi
kanta berawalan huruf “M™ (ma, mi, mie, me, mo) melalsi pendetatan yang menyenangkan den

wrwmnmmwmmu;m
dufk, khusanya dalam mengenal huruf dan nky Lata, yamg merupahan fondau penting delam
lar:

I Swape yang perrah melibat benda di selotar yang nemamys dawals heruf M7 B sebutkan
*

1 Coba, viaps yang tshu hursf apa yang menghasiian bumyt ‘me, ‘m', e, ‘o, dan ‘mo™?

Langhkah Langhab W =

Pendsholusn | Ovientasl dsn| 1. Peserts dibk mengesab salam, dan berdos
Aperiepu dpumpm aleh ketua

Wbl \ar Nowhans [ o domernis M7 B rs |
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3 Pesesa bk dan guru membaca dos
b dan mesgawab  salam
peutep.
No | Jemin A Bentuk Asesmen
1 Diagnostik non * Bagmmana kabarya han ni?
kogmatif o Siapa yang jani i tidsk masuk? ]
o Pertanyaan pemantik sebelam peenbelagaran
2 | Dragpostik kogmtif
« T e tndsk langut. 1
Pervlaion proses, observas sikap, performa berupa
3 ¥ £ md—kmwl—dnm‘d-u
— kegintan pembelajaran —
4 | Sunsatif | Plihan ganda, benar salah, jodobk
1 Penilalan Sikap
Ne. Indikator
Sangat Baik Baik Culup Kurang
Nilai 4 Nilai-3 Nii-2 Nilak-1
1 Mandin Tika hanys 3 | Jika hanya 2 | Jika hanya |
a) Sefalu menerima | indikator indkator indskator
penugasan yang | yang terlibat | yang tesithat | yang teckibat
diberikan
b) Tidak mengeluh
¢) Selalu
melakukan tages
yang diberikan
langa mgs
@ h
dengan baik
2 | Bemalar Krits Tika hamya 3 | Jika baya 2 | Jika hanya | |

b) Sukn mengamati | yang terlibat | yong terlibat yang terliha

3 Benman bertaqwa Jika hanya 3 | Jika hanya 2 :llhhlyll

Maha Esa yang teciihat | yang terkihat | yang terlshat

Madal Ajar Hahuns Indvmesia M Kebas |
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Lodskator pewilaian

i

Pasertn dubk mompe menyebutkan 2530 hurufl
secars scak dengan pelafalan yung jolas dam benar

Peserta Sk mampu menyebutkan 19-24 huruf
secars scak dengan pelafulan yang jcim dan benar

Peserta didik mampu menysbotkan | 1-18 hurul
secars acak dengnn pelafalan yang jeles dan benar

Peserta didik mampu menyebutkan 7-12 burul
secars scsk dengan pelafulan yang jeis dan benar

Pesera ik mampe menyebutkan 16 hurul
wocarn acak dengan pelafalun yang jciss dun benar

il

Peserta dwbk dapat demgan teput dan konmisten
melafulion semos uges kats “ma”, “we”, “ow’,
", "we”, anps kesulahan

Peserta Gk daput melafalhan sebagian besar wiky
kats dengan tepat, namuen masih ferdaps -2
ksalshan becil dulam pelafalan dartars suky kats
S, “me”, "', “md”, “mo™

Peserta dudik dupat meizfalian schagian beberapn
subu bats Jengan lepat, naman mash teredapat 34
besalaban kecal dalam pelafalan diantars sokn kata
e, “me”, “mm’, "mi®, “mo”
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Mama datang bawa minuman. Minuman ity warna merak

Mama jugs bawa pistag molen dan bush melon

Cicy, kata sudah sampai & romah Nenek " kata Mama. Cici pun bangun. i lalu turun dari mobil
Nenck menggendoog kucing. Kucing ity bemama Meong. Nenek dan Meong menyambut Cies dary
Mama.

Indrads. (2022). ESPS Babasa Indonesia kelas | SDYMI. Jakarta: PT Penerbit Erlanggs

Semarang, 13 November 2024
Kelas Mahasisws

mmi SPd Rosafina Rosysdina

§
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Lampiran 11
Modul Ajar Kelas Kontrol (Pretest)

MODUL AJAR BAMASA INDONESIA M1

Instamsi s MI Ibrohimiyyah
Tahun Penyusunan ' Tahun 2024
Jenjang Sekolah o MEsSD
Mats Pelajarnn ' Habasa Indonesia
Fase / Kelm : AN
Bab 4 ' Aku Pastl Pisa

: 3

B KOMPETENSIAWAL

1. Peserta didik dapat mengemal dan mengetabul el ns, mi, mu, me, mo serts pelafalan
i benar

CPROFIL PELAIAR PANCASTTA
1. Beriman, bertakwa kepeda Tulum Yang Maha Psa dan berakhlek mulin dengan cars ielstih

P didik berd, behun dan h bedajar

1 B g royong dengan cars melatih peserts didik stk saling membantu bekerjasama dalan
kelompok st melsksnakan koyi prak ik diakuwi, pun pr hasil kerja
kelompok

3. Bermalar kritis dengan cara melanh pesena diddk dengsn pestanyaan-pertanyaan dalam peristiwa
kehidupan sehan-han yang beciubusges dengan lopik matert
4 Krentif desgan carn melatlh peserta didik ber! alaen mengajukun ido yang berhubunga
dengan opik mater),
D SARANA DAN PRASARANA
Ruang ketas
Alat dan Bahan
Lombar kerja peserta didik,
< papan tulis,

handphone,
Materi dan Sumber Ajar
Daku siws Hahasa Indonests Keldas | taben 2002

E. TARGET FESERTA DIDIK

'rd-h-hdqu-—bbld:
D- benada discicl peserta didik dapat menyebutkan suko kats yang
"M"dmh-l
1. Dengsn mengerjakan LKPD, peserta didik dapar mesugjubban conteh kass-kats yang
boramalse “M” Sengan tepat

Kriteria Ketercapaian Tujuan ¥ t
kan suku hata yang berawatan “M” "

Modat par Rakaws tndsmesn W1 Kotas |
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p._m-.pmtﬁ
u-u-a--nr«-.-t--c-ﬂ
 Pembed Y @k mengembanghas kemampeia fneraw dasar posera

akan foodas: penting dalam

“Mh#uh‘nmﬂ P
ﬁh

Langkab-Langkah Prmbeizjaran
= Alokzg
Kegistan Deskripu Kegiatan Wakts

Pendabuluse | 1. Peserts Sidik menjawab salam, dan berdon dpimpin olch ketua | 19 menit
kb, (Beriman dam bertakwa kepada Tehan Yang Mahs

Esa)
2 Taoys jawsh tentang kabur dan hondis: kesechatan peserta didk

hmm—a—-—&-nhumu

4 Gam o e
hi“(ﬁ*hﬂl

Inti 1. Peserts didik dapet mesycborkan suks kats yong beawalin | 50 Mealt
M, benda yang ads Ssckomr

2 Pesors didik dapat monbedatan dn mebifalian miw ket
yang berawalan "M dan heruf abjad dengan tepat

3. Poou ddk dpe mesyuidan cootch ktadon yamg
Sermaian "M dengan tepr

4. Pocm ddik mondmperian gury menjeledin materi “Ma™,
“Me”, M, "Mu”, “Mo", dan meosbocskan corita mimpd

sa
b 'uié&-ﬂ-hm—”hbﬂ'

& hm—“w_nh‘
o3 membaca cerite mempy Ci0Y

7. Peserta Gudik mengeneion soal dan Sbonbeg guru

5 Peserts Gidik dan gore bersema-samn semdnies sosl

Penutup I Peserta dicfik menjcleskan bssimpulas pombelajaran yang bar

o Apakah mash s yang belaw kalisn fabac tesiaic
maten yang Gmmpaiion tad 7
. wth-:—z—'bnbﬂw
1 Poon &dk dem pas s
gt niss pomty




Pertamysans pemnantik  sebolum  pembelajaran

Peniluian proses, observasi sikap, performs berupa
presentast dan hetermnplan dan penpetshuan selama

ﬂ&-&hﬂ.-&m

J

2 | Diagnostik kogrtf

pi bl
nwm hi H
gt B
fii : wu m
bl et SRl
w Mﬁwn z3 ¢ 3% = %u 3 z s

Mutul Apar Bahusa Indunesin M1 Ketws |
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Peserna didik mango menyebutkan 25-30 huraf
wecurs acak dengan pelafalan yang jelas dan benar

Peserts didik mampu menyehotian 1924 huraf
secarn scak dengan pelafalan yong jelas dan benar,

Peserta didik sampu wenyebutkan 11-18 huraf
secar wcok dengan pelafalan yng jelas dan benar,

Pesera dicik mampu meayebutkan 7.12 hurul
socara acak dengan pelafalan yang jelss dan bennr,

Peserta didik mampe menyebutkan 1-6 Trul
secars acak dengan pelafalan yang jelas dan benar,

Pesera didik dupat deugan tepat dan kowsisien
melafalian sermua whu katn “ma”, “me”, Y,
“mi", “mo”, tanpa kesalshmn

Peserta didik dapat mekafslkan sebagian besar suku

h\nl-.-nu.—--—n:umm

Mostul tjur Butrusa [ndamesin ] Ketas |
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Kesabahian kecil dalam pelufalan duntars sk kata
e, e, e, ml, e

Pesarta diciik dapel melsfulkan sehagian beberupa
waku hatn dongan tepar, namin mash terdapat 34
asalalian Koei! dakam pelofulan disniar saku kots
S, e, “wu’, “mi, mo™

Posartn  dislik  mengalami  Kesditen  dalam
melalalcan scbagien bossr suku katn dan masih
membutubdan bantun

Foserta diclik tidak Disa melafnikan suku kats
dongan besiar

Pesorin didik mampus mombacs  kalloar corita

M“-lmuwmuhum
engan lancar

Pesertn didik mampu membaca 1:2 ket umnim
dengan lancar

Poserta didik mampo membaca teks narmsl socara

whurat dan menjawab § perfanysan dengan beaar.

Modud Afwe Bakasa lndonesin MI Kotus |
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'—-‘“-ﬁ—_ﬂn-d-- 4
e dan menswab ) 4 pertamynen dengan bera
W***“- 3
st den menjewsl 1.2 portanysan demgen
Veerar

Feserta A bebam mampu meombacs teks aamsl | 2
weias ahurnt dan meryawab )4 portsnyasn dempan
b

TR T L —————1 ]
wecals ket dan menpawab -2 pertasryasn dengan

'Hi

1 Apskah manh ade ywng bedan Lakas (s torban
L
2 Apabah Lalian morses senang Ketids belaysr tadi?

B Merefleka Strategl Ponbelajersn: Aps yang Sudah Baik dan Perin Ditinghathon

Nodut Qjar Batase lodunrwe NI Reswr |
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Tabel 3,12 Refleksi Guru & Bab 3
Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan Bab 3 ins:

K:mhmmuy-lh.hnknnyupuhnbmihb

xqmnmplmgwmm

Kmnuyngpdhgwdﬂuhnmw

Peagayaan :
o Peserta didik dengan nilsi rata-rata dan palai Giatas rats-rata mengikuti pembelajaran dengan

pemgayaan

Remidial ©
. MMMMHWWMMMM
el kepods siswa yang belum mecapas CP.

) . s NSy

LAMPIRAN

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama:
Kelas:
Pilihlak jawaban yang teput lalu, silang jawaban (X) padn o, b, dan ¢ !
1. Cici mimpi makan sesuaiy saal dimimputys, spa yang dimakan cici 7

5. Siapa ysng menyunbut cici dan mama di rumah nenck?
a. Nenek dan kucing meong

b Kakek
c  Guru cich

Cict mimpi makan moci.
ia juga mampi makan mi goreng. Mulut Cici penuh makanan.
Muka Cici tampak gembi

Madul Qar Rahesa |ndwncua M Kelas |
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Matna datang bawa mismman. Mituman ity warna merah.
Matna juga bawa pisang malen dan bush melon . .
Cici, kita sudsh sampai & ramah Nenek," kata Mama. Cici pun bangun. Cicl lalu turun dari mobil

;m'* memggendong kucing, Kucing ita bemama Meong. Nenek dan Meong menyambut Cici dan
ma,

Indrad. (2022). ESPS Buhasa Indonesia kelns | SDML Jakarta: PT Penerbit Erlangga

Semarang, 13 November 2024
oiching Mahasiswa

Lailatun Nadzifah, §.Pd ] i h s
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Lampiran 12

Modul Ajar Kelas Eksperimen (post test)

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA MI

m“hwmmmhrdqm.mm.mmm
Dt

1 Beriman, bertakws kepade Tuban Yang Mehs Bsa dan berukhisk mudis dengan cars melsth
pescrta dufik berdoa sebehurn dan scsudah belager
2 Baptcoey royong desgan cara melanh peserta dubh enna sabeg memiunty bekenasams daism
| . ok smat melak kegiatan prohbioam, dekus, maugun presemtasi hasl bes
Ledoepok
‘ Bernalar kritss dengan cars mclatd seserts thdik dengan portarey 280 -pertamyman dainm penstras
kzhacupan sehan-han y eng bertubungan dengan topuk mugen

Koreats! dengan cars maclianh peserts dufik bermones dalam mengaguics wie yang berbubungan
demxgan sopuk mater:

e Rusng helss

®  Alst dan Babue
Lexnbar ke pesorts ik,
papan tulrs

Randptuone
*  Mater dan Semnber Ajwr
Buhy sowa Bohess Indoneuis Kedas 1 wabe 2002

*  Pesesta dadik reguder

e |5 Posersa ik

1 Teap muka

2 Meade! penbeiaaran Kooperatrve Lewming Tipe STAD

3 Demgar Langhab lamghab scraga beriut
Mezysmpaian tupan pernbelgyaran Bab £ “Aks Pati Desa™
kymdw-.n_nhmy-‘h-hmn_—n_m_m
%mm“lm;dqw
Wmm&muul&mm_mgm—h“m

|

dengan mesgis LPD secars smdivid
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oo g |

i el menycbatkan Sk
| bendn diseki peserta didik dapat menyebutkan

[ 1, Dengan gn
bernwalan “M" dengan benar

2. Deagan bemyanyl, peserta didik dopat membedakan dan melafalkan suku kats yang
berawalan “M" dan buraf abjod dengam tepat )

3, Dengan mengegakan LKPD, peserta didik dapet menunjuidin contoh ksta-kata yang

berawalan “M" dengan fepat

Kriterls Ketercapainn Tujusn Pembelajaran :

1. Menyebutkan suku kata yang besswalan “M"

2. Membedokan dan melafalkin suku kata yang berwalan “M™ dan buruf sbjad
3. Menunjukican contoh knta-kata yang berawalan “M"

B, PEMAHAMAN BERMARKNA
Dalam pembelajaran ind, peserta didik disiak antuk mengensl, memahami, dan melafalkan saku
Kota berawalan huaf "M” (s, mi, mm, me, mo) meklni pendekatan yang menyenangkan dan
interaktif, Pembelajaran inl bertujisan untuk mengembangkan kemampusn liternsi dssar peserta
didik, khusasnya dalam mengenal huruf dan sk kats, yang merupakan fondnsl penting dalum
ket pilan membacs.
C., PERTANYAAN PEMANTIK
1. Siapa yang permnah melitnt benda di sekilar yang namanya diswali hurud "M'? Bisa sehutkan
contobnys?
2. Coba, sigpa yang tshu huruf apa yeng menghasilkan bunyl ‘me’, 'nd, ‘ma’, e, dan ‘mo'?

If!l_‘luh-hngkll Pembelajaran

Keglatan Sintaks | Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu

Pendahuluan | Orfentast  dan 1. Peserta didik menjawah szlam, dan berdos | 10 menit

Apersepsi dipimpin oleh ketua kelas, (Beriman dan
bertakwa kepada Tubus Yang Maha
Esa)

2 Tanya gpwsb festang kabar dam koodisi
keachwtan peserta didik hori  ini, dan
mengecok kehadpan.

1, Gurs monpingatkan peserta didik uenuk
selaly mengutsmakan siknp disiplin setap
sant clan manfantnys bagl tercapai citu-cil

4. Gury memberkan pertanysan  pematik
mengenai maten yang akon di agarkan
(Bernalar Kritis).

et Menyampaikan 1. Pesera didik dapal menyebutkan suka | 59 Menit

tafuan kata yeng berawaln “M", benda yang ada

pembelajaran disckitar

2. Peserta dMdik dapmt membedskan dan
melafolkan sk keta yang bemvwalan
“M" dan harat abjed dengam tepat

3. Pesarta didik dapat mesunyukkan contoh
kate-kata yang berawalin “M" dengan
- N e

Menyampuaikan 6. Peserta didik menyimak penjelasan gar

materdinforma tentang maten suku kata yang akan

si dipelsgant melalui lagu

7. Pesena Ak mendengarkan  gum
membacakan oerity mimpi ¢y

Modid Apar Bobaso Indunesia M1 Kelas |
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8 Peserta didik dan gura berd iskusi tentang
suku kata ysng bermwalun “M™ pada
cerita mmpi cici

9. Peserta didik mendapatkan lago dan guru
untulk membantu mengingat burafl abjad
Mmhh-dcmmmm
diimgat dan

l&?cuns didik n-uv«tnmuo Lk lagu
yung dituliskan oleh guru di papan tulis,
mengguomksn nads yang familiar bags
anak-ansk

11. Peserta  didik  meodengarkan  guru
menyanyiken bgu suku kata

12. Peserta didik menyanyikan bersama gurna
lagu suku kata

Suku Kata
Lagw- pengenalan abjad
Ma untuk ms me ma mam
Me unfuk me me me melon
Mo untuk mo mo mo molen
Mi untuk mi mi mi menuman
Mu untek ma ma m et

13. Peserta didik dan guni menyimpullons hursd
stau knta yang dipelijari meialul lagu

14 Peserta  diklik membaca kembali  cerita
mimpi cki dengan kelompok masing-
masing, yang sudah dibacakan guru diawal
pembelajemun. (Crities] Thingking)

15 Pesorta didik dibagi kedalam  kelompok
keedl 4-5 ormng.

16, Melatui diskusi kelompok p didik
dapat  menyebutkan suku ksta  yang
berawalan “m™ pada cerita mimpi cici

17, Salah satu per kel ! b
wmdldepnkzhdmpnm

Mengorganisasi 1. Pesens didik membentuk kelompok kecll 4-
peserta didik 5 oramng.
12, Peserta didik mengenakan LXPD, jawaban
di tulis di LKPD masing-masing  individu
sesuai kesepakutan kelompolk.
Membimbing 13 Peserta didik  melakukan m dm
kelompok nyanyim fepuk  untuk
belajar belagar kembali (;“Bm.)

14. Peserta  didik membaca  kembali
mimpd  cicl  dengan  kelompok m.
masing, yang sudab dibacakan gun: diswal
pembelajaran

18, Peserta didik melahn diskusi ke "
dapat menjawab LKI'D pada csrita mimpi

Moda! Ajar Bubuse Indwnevia M1 Kotws |
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Mundtad Mper Buters Sndiwmani M1 Ketiay §
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b)

€)

%

Jikn hanya 3
indikator

!ihhuynz
yung teclibat

Jika hanys |

Jika hanya 3
md ikator
yang terizhat

Jika hanyu 2

Bergotong Royoag

L]

Jikn hanya 3
yang terfihat

Jika hanya 2
ind dator
yang terlibat
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Nile: pengetahuan - K5 2 deereiel yoq
© Penllaten Keternmpan

Penitmian keterumpilan dilnkubun dengun mengpanakan teknik penilaian praktix. Instrurmen
ynog diganakun berugn nibeik sehagni berikut

No ‘N'w'.’". Tndikntor pemilainn Skor
Poserts dudik mampe monyetmtkan 16-36 hond
secarn acok Gengn pednfalan yang seles dom bense s

| Poserin didlk g menyobutionn 112135 b
socarn acak doopen peinfalan yang jelus dan bonar. a

Praores dadik s menyebutinn 810 hnd
| Pongronden buraf | secars seek dongan pelefilan yang jelsd dun b, b ]

[Feserta @ik mampy menyobuthan 6.7
socars acak dengan pefafnlan yang jeies dam beng: 3

| Posarta @ik mump menyewmiinn 1.5 Ted
vecam acak dempan pelnfalan yang jelne dan bonar '

Purorte GGk Sapw dengan tepai dan konsiam
-ohmhmmhuﬁ-'.w.-"‘ 3
Sl "m0, Aeovalatian

Peseris dida duy falkan sebagian beser mdky
Penamuen sol | YM* dengen tepat nemun masily ferdapnt 1.3
2 ey Aeauluhin kool datem pelefulen diarcars b ko | 4
—meT, “me", S, e
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Pesems  Gidk  mengulami kewabmn  daien
melafulkan sebagan bear suks kata dan masd
membutuhian bamtuan

Peserma didic Sdak bisa mchfalkan subs S
dengs benar

Peserm didik mamps membscs kalissal corin
mimpt clel dengus kecepaten lambat, sesty
Deberaps jeds das p 1 pada | samipe &
*alimat cers mimpi okl

e— e gy
misnpi ciel Sempan kecepuian sunge lamban, won
Benyak jeda dan pengalaogan. Membutabk
banyak bazeaan

Membues kats
amum yang buse

Peserss didie mamgra membacs $-10 kans urmus
dengas lncar

Peamrta didik mamps membaca 7-8 kuta weses
Sncar

Peserta &udik mampy membaca $-6 Xam urmin
lancar

Peserta dadik mampn membaca 34 kate wrum

Ilsncar
Peseria dindik mampu membeca 1-2 kuts ream
dengan lsoewr

Pescma Sidik menjwwab semus 5 pertsuysan

Badan ta: carit
P

Y

Peserta dodik mengawad 4 soal demgan bomr,
pemaltarmn erbadap iss cerlts smogat baik. hanys
terdapat sedikit kesalalian

Puserm didik hanys menjewes 1-2 soul dengn
benar. memalae! sbian kecil ini cesiza, banyak
kevalahan dalam memaunt

Mol Ajur Balwss Indunerin M Ketes 7
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Peserta didik tidsk ada jawsban beoar (0 benm)
bahwa peserta  didik  tick
memahami isi cerita yang disimak sama sekali

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

Apakah masih ada yang belum knlian fahami teiait
mater| yang disampaikan?

[ 2| Apakah kalian merasa senang Ketikn belajor tadi?

B. Merefleksi Stratepl Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu Ditingkatkan
‘Fabel 3.1 Refleksi Strateg! Pembelajaran di Bab 3

Suya sudeh menyiapkan media dan alat
mv oy sl > A nlat
&ylnddlmhknkmkegimn
pendatuluan dan mengajak peserti
didik

RIS buat prodiksi techadag
tema yang okan dshahas,

Sava sudah mengepresiisi peedupat
dan

tanggapan peserta didik untuk

1 PR

Suy-mduhmmmmdidt
4 | Menyimak uudio untuk meleagkapi &i
cerita

Saya telsh mengajak pera peserts didik
mereflekss pemahaman dan
kererampilan

mereka

‘Tabel 3.12 Refeksl Guru i Bab 3
K eherhasilun yang saya rasakan dalam jarkan Bob3 mi:

Kesudtan yang says alami dan akan sayn perbaiki untuk bab
berikutnya

Kepgintan yang paling disuksi peserts didik:

Kegiatan yaug paling sulit diskukan peserta didik:
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; o Peserta didik dengan nilsl rats-rata dam nilai diatas rats-rats mengikuti pembeizjanan deng
pegzyzan ‘

|

| Remidial :

'. o Diberikan kepada peserta didik yang membutubles bimbmgan wntuk haow maton sm .

| pembeingas gulang kepads sicwa yang belum mecapai CP

[ LAMPIRAN

| LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
]
‘ Nazma:
Kelas: .
| Pilihlah jawaban yang tepat lalo, sy jawaban (X) psda a, b, dan c!
1

menﬂuﬁaﬂdimxmymdiﬂnm? .
= Baeah Meion

b Moo

¥

|

|

{

{

| Bagamana perzsamn cici saxt makon dalam mangd!
\!

'.

\

l

|
“.
|

< Mobi-mobdan

Saspa quﬂﬂdxtsﬂm di ranah penek™
2 Nenck den kncag mesng

b Kahsk

c Gamoa

Cici manpd malkan moci.

| B jugs mampt mokan s gOfTRE Muthst Cici peosh makonan
| Mamra dsang bews moeewan Mesusnan T wams merah
| Mamm jugs bews peang mnoken dan boah mekon

!Cn_hndﬂmtum.\'ﬂ&'wmL‘npa!-m(:mhhmd.:lmbd. ‘
i.\‘cwkmoockm Keciag o domers Moong. Neock dan Meong menyambet Cact dan
| Mz

Imdradi (2027) ESPS Bahasa Indonssis kelin 1 SDIML ks PT Pescrbit Erooagga
1

Motul Ajer Bobess bndomesic M1 Ketas |

131
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Lampiran 13

Modul Ajar Kelas Kontrol (Post Test)

MODUL AJAR BAMASA INDONESIA M)

Beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Bsa dun berakivsh muis dengan cara melatih
peserta Gadih bevdeos sebetum dun sessadnh bedag s

1 Begotong (0yceg dengan cam melatih peserta dnbh witik saling membantu beherjasama dabum
helompok  saet lak k prabkum, dmkusi, meupun presentes hasl kera

habermpok

7 Bernalar kritm dengan cars metstih peterta didkk demgan pertamy mn- pertary sar dalam perntiws
ketndupan sehan fan yang bertibungsn dengan sopdk maen

4 Kreutif dengan cars melatdh peserta didik barmovan daiarm mengayuban ide yarg berhubungan
Jemgan topik maten

e Ruang kelas

o Alat dan Bahan
Lambse berya pemenia dudik,
papan fula

= handphone
*  Maten dun Sumber Ajur
Buku sswa Bahase Indoness Kelas | tabun 2022

1. Tatap muka
2 Model pembelajaran Kooperasive Learmag Tipe STAD
) Dengan Langkah langhsh sebagas bervhut ,
Memysenpaikan tupusn peosbelajuran Bab 4 “Aku Pati Biea™
Memy smpuikan informmsl mater: kata ysng Swwal; ma, ms, o me, o
Mengorganisas peserta didih memyadi tap kelompok
= Membinbing kelompok untuk mencart saki kats ma, mi, s me, p puds cerits mimpi

A3 =)
Menges aluan pe lag secrs ber dmrgan wpe LEKFD secarn wxdivadu

L_Tujman Pembelujaran Bab bol ; J

Mode ! Q)or Pt wras rndoomers M Kt |
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2 Meombodskan dan melafalian sults kata yang berawalan “M™ dan bursf sbyad
l 3 Menumjohkkan cossob kata-kats yang berawalan “M™

Duiam pembetagaran i, peserta dudk diagak untuk mengenal mernabhami, dan melsfalkar suks
kata berawalan hurd “M" (ma, mi, mmm)dﬁﬂk@mw&
wmnmm - literas: dasar peserts.
bk, ki Y wummmmmmu—
m !

Sapa yang peruah melihat benda di sckitar yang ramanya Sewalk: huref M7 Boa sebutican. |
>

contobmrya’
2 Coba, siapa yang taihws huruf apa yang menghusifian bumy) ‘ml, ‘m’, ‘'m’, ‘me’, dan ‘'mo™?

Langhah-Langhak Pembelsjaran
Kegistan | Siwtaks | Deshrigsi Kegiatan | Alokasi

Pendabul: Or i dan| | Peserts Sk menjewad salam dam berdoa | 10 menit
| daa

i
i
k
¢
PE

Mostn! fyur Bobase Indvmesia M1 Kotz |
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f n R pre dy i 1 1
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m _::__WE. _m,@:__:_m___ i mr_m.:_?

i
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Diagnostih. son o Daguimana kabargya hae in?
' | kognitit S yang jr i bk mank”
) o Portany peanbelajm wn
2 | Duagnostik kogniti dumulm
o _Taiys jaweb sehage tindak langut_______
\ Wmubv—dnpfmw
] Farmedif mummwm
= | kogiatan pembelay i
| 4| Sumatf Pilihan ganda, benar sslah, jodohkan
. "-Yldn!!m e ————
No. Indikator
Sangat Balk Maik Cukup ’:]x..-.
Nilai 4 Nilal-3 Nitnk2 Nilak-1
1 Mandin Jika hanyn 3 | Joks hanya 2 | Jika hanys |
#) Selslu menerima | indikasor ndihxtor il hator
penugasnn yang | yang terlhmt | yang teckihal | yang terhihat
deberikan
b) Tidek mengelub
¢) Selalu
mebakukan tugss
yang ditweikan
1anpa g
L]
dergan baik
B Kritis Jika Tnoya 3 | Jika hamya 2 | Joka hanya | |
) Suka bertanys indikatne andakaton anddaton
b) Soka mengametl | yang terlihat yong terlihae | yeng terfibet
o) Tidak pum
dengan jawaban
yarg meragukan
d) Beram
menanggnpt
.. Juveaban toman |
A} Herman bertaqwa Jiks hasyn 3 | Joken haoya 2 | Jokn haeryn |
keopada Tuban Yang nddantor indikator andikaton
Mahs Exa yung terliha | yang tectibae | yang terfiha
o
wikap powitif
‘erhadap sendin
dan arang lan
sebagu tanda
syukur hepada
Tuhao YME
b) Menunjukkan
i) menerima
techadagp
oot tacsdaan
scbaga bertuk

Mantul Ajar ko indneres M1 Kol |
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L

4 | Bergotong Jika hanya )
yang terlihat

it

Jika hanys |
yurg teelibat

bﬁhm

f
|
f
i
!

!
£
i
!

£
l
i
i

:'3:‘2‘:!
|

.
lf
iﬁ

X100

:
I

i
;@
i
z
l
f

i
H
t

paket sebelum

}
:
!

Mimbal Apur b ars bndummerie MY Katus |
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’_No

Indikator penilaian

g

M

Pesertn didik mampu menyebutkan 25-30 hurud
secars acak dengan pelafalan yang jeles dan benar.

Peserma didik mampu menyobutkan 1524 huruf
secara acak dengan pelafalan yang jela dan benar

Peserta didik mampu menyebutkan |1+18 hurul
secarn acak dengan pelafalan yang jelas don benar.

Peserta dudik mampu menyebutkan 7-12 huruf
secars scak dengan pelafalan yang jelas dan benar.

Peserta didik mampu menyebutkan 16 buruf
sccarn acak dengan pelafalan yang pelss dan benar.

H

Peserta didik dapat dengan tepat dan koosisten
melafalion somus suku kata “mu®, “me”, “mu’,
“mi”, “mo”, tanpe kesalahan

Peserta didik dapat melafilkan sebagian besar suku
kata dengan tepat, namwn masib terdapat 1.2
kesalahan keorl dalam pelafalan ditans subu kata
i, “me”, “mu’, “mi®, “mo”

Peserta didsk duput melafnlkan sebagian beberapa
suku kata dengan tepat, namen masih terdapat 34
kesalahan kecil dalam pelafalan dantars suky kata
“ma”, “me", “ma’, “mi", “mo"

Peserta  didek  mengalum  kesulitan  dalam
melnfalkan sehagin besar nsku kats dan mash
membutubkan bantusn

Peserta didik tdak besa melafalkan waku katn
dengan benar

Peserta didik mampu membaca kalimat cerita
mimpi cci dengan kocepstan sangat lancar,
Menunjukkan pemshaman yang sngat baik
terhadap cerita

Pesenta didik mampu membaca kalimat cerits
mempi csci dengan kecepatan yang stabil, serta
lanpa jeda dan pengulangan.  Menunjukian
pemahaman yang baik

mamgi eics dengan kecepatan cukup lancar, serta

"""'F‘N-,m:“hnuhlm:

Modul AJar Bahase Indumeria MI Kelas |
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P

mimpi  ciol  dengan  kecepatan  lambat,  serty
beberapa jeda dan pergulangan pada | 4

”mem“m 1
mimpe cies dengan kecepatan sangat lamban, serta
banysk joda dan pemgulangen  Membutuhkan
bany ak bantuan.

4 | Membaca Peosorta dichk mampu membaca 9-10 Kata umum | 5
kata  umum | deegan lancwr
yay  binsa | Peserta didik mumpu membace 7-8 kata umum | 4
ditorn dengan lancar
Peserty didik mampu membaca $4 kata umum | 1
dengan lanow
[ Pesoria didik mampu membaca 34 kata wmum | 2
dengan lancar
Pesorta dadik mampu membaca 1.2 kata umum | |
dengan lancar
5 [ Kefwihan | Pesertn didik mampu membaca teks naras seoara | 3
membaca skueat dan menjnwnl S pertaryann dengan benar.
lesan Peserta diddk mampu membacs toks naras secors | 4
akurst dan mvenjawab 34 pertanyaan deagan beear
Peserta didik mampu membace teks nersi secarn | 3
akurat dan menjuwab 1-2 pertany san dengan benar
~Mdehlmwmmml 2
secarn skurat dan menjawab -4 pertany nan dengan
benar

Peserta didik belum manpu mensbaca teks narnsi ’lw
wocarn skurat dan mergawob 1-2 pectanyann dengan

benar

[‘ Peserta didik baca kalimat centa | 2

m&

\ Apakah masih ada yang belum kation fabsni teckait
mader) yang disampaikan?
1 Apaicah lalian meras senang Ketika bolapar tadi?

L8 Morefleksi Stratei Pembelujaran: Apa ynog Sudah Balk dan Perlu Dithnghathon
Tabel 311 Refleksi Stentegi Pembelajuran di Bab 3

Midwl Ajar Bakvase Indomesie MI Kebas |
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Tabel 311 Refledsi Gurn di Bab 3

™

Keberiamlan yang aya dalam aparican Bab ) i

Kesulitan yang saya slarm den akan says perbmio untuk bab
berkutnya

Kegiatan yang paimg douikm peserta ddik

Kegatan yang palmg selit dlakuban peserta &bk

e |

Peagayaan :
* Peserta didik dengan mim rata-rata dan mim datas rata-rata mengshia: pembeimaran dengan
pengayaan

Remudial -
¢ Drbenkan kepada peserta dubik yang membutubhan bimbsrgan untuk memaharm maten: s
pembelaacan mengulang kepads uswa yang beium mecapar CP

1 Cici mempi makan st dimumpuya, apa yang dimaian cici 7




b Mo
¢ Pisang molen

{ & Buah Melon
| 2 Bagurena perasaan cici ssat makan dalam mimpi?

<

. Gembira
b, Sedih
¢ Mamh
3. Warna minumen yasg dibawa muma adalsh. ..
n Biry
b. Kuning
¢ Mersh
4, Selain minumsn, apé lagi yang dibiwa mama?
& Buku
b Pisang molen dan meloa
¢. Mobil-mobelan
5. Siapa yang menyambut et dan mama di rumsh nenek?
a2 Nenek dan kucing meang
b Kakek
¢ Guruoics

Cici mampt makan mocr.
18 jugs mampe makan mi gareng Mukat Cici penuh makanan

Mukz Cici tampsk gembira,

Mama datang bawa minaman. Minumen itu warna mecah.

Mema juga bawa pisang molen dan bash melon

Cici, kita sudsh ssmpai di rumah Nenek,” kata Mama, Cici pun bangun. Ciet laly turun dan mobil,
mmuwndunglmmg. Kucing ity bernama Meang. Nenek den Meong menyambut Cici dan

Indrads (2022). ESPS Bahasa indonesia kelas | SDIMI Jakarta: PT Penerbit Eclangga

. 29
Guru Kelas m November 2024

Lalatun Nadzfah, § Pd | Rosalina Rosvidina
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Lampiran 14

Validasi Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

LEMBAR VALIDASIKISEKISHINSTRUMEN PENELITIAN

metyebutkan huruf dort “»' sampal 'z

Capainn | Aspek yang Dindial Tndiliator kempetens) omer
Pembielnjaran iem
Mamboos dan | Pengenalan url | Peserea didik mampu mespenali dan 1
memina

sesual beotukemys yang o s sovsrn acak
dengun bersr
Peammann sk keea | Pesestn didik mampu membocn suku kats bl
dengan wpat
Membaca kilimm | Pusorsa didik mampu membacn knlimat ]
der) derhinm denan lavear
Membaca katu Peserts didik g membein kit kit l
umam i yang binsa it doogan lancar
Monywmak Pesectn didik momboaca dun memsdami ks 5
(pemabasman) bacunn booar
mendenyarkn

Mengetating,
Guru Kelas

Puji itmarl, §.°d
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LEMBAR VALIDASIKISI-KISTINSTRUMEN PENELITIAN

Capoisn Aspek yang Dinlla | Indikiter kompetons| Nemor
Pembelajaran Hem
Mombaca dan | Pengenalun huraf | Peserta didik mangu mengeaal dan T
meminsn menyebuthas horal duer “0* surpm ‘2!
sesunl bentuknye ysng dissoun secmn scak
dengan benar
suku kata | Peserta didik mampu membaca suku kata 2
dengan tepat
Membiaca kalimie | Pesern didik mampu membaca kalima 3
soderhunn sedorhans dengan lancar
Membaca kita Pewerta hidik mummpu membaca keea-kat 4
Umiem urmum yang blasa dtemui deegan lancy
| Menyimak Posarin didik memboca dun memsni ek |8
{pemahaman) Bacaun bamar
mendengarkan
Mengetahui,
Guru Kelas
Lailatun Nadsifah, §.Pd.1
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Lampiran 15

Validasi Penilaian

uuuuuuuuuuuuuuuuu
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Lampiran 16

Penilaian Pre-test Kelas 1B Eksperimen

Kelas 1 B Oy - asy, Blepurimen

No

Penamaan huruf,

1

21314

§

il

-2

Total

v/

14

. NW

< S

't

I

S

s

siel =| 9| o] & w| % -

-

5}

=

RS

Qi | &

15|

-
-

<<

<[

17

=

FIRS

—
o
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Lampiram 17

Penilaian Post-test Kelas 1B Eksperimen

= 2kl = = = < o *] “| ~] | %
e
E E E i E i E = i-l
L( <<.§'6 g« cs(k;’}l
; | lei
KK % (( (ng: i
C o
> S PR :H
i) (\«( S [< Q:f!
d K< < < .[i
S ,\’xﬁ(gsg &:h
“lgs > Fs e lsis e ] g
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Lampiran 18

Penilaian Pre-test Kelas 1A Kontrol

CIEEEEE KBy e e >

ARRETTE
[n-' 3| § ]

i

< o < «:}[

NS A LNES < k\:

[N S ar
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S LNES (S ENAD

< & -

o -

4 s QLSS ~l

S -

S R

S S LENEN :

48 diS K ‘ Clde
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l\ -

“ S S 1]+

[ q & =
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Lampiran 19
Penilaian Post-test Kelas 1A Kontrol
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Lampiran 20

Nama Responden
Tempat Wawancara

Tanggal Wawancara

Wawancara

: Ustadzah Nadzifah
: MI Ibrohimiyyah
: 11, November 2024

Pertanyaan

Jawaban

Apakah pernah
menerapkan  metode
bernyanyi dalam

pembelajaran?

lya, saya pernah menggunakan
metode bernyanyi
pembelajaran terutama dalam
pembelajaran Bahasa

Indonesia

Kesulitan apa saja yang
dihadapi siswa dalam
membaca? Contohnya
seperti huruf mati pada
suku kata “mimpi” atau

diftong seperti “buah”

Kesulitan yang dihadapi siswa
adalah

kebingungan dalam mengenali

saat membaca

huruf mati atau konsonan

Apakah di kelas 1 ada
jam tambahan
membaca selain pada
pembelajaran  Bahasa

Indonesia?

Di kelas saya tidak ada jam
tambahan membaca. Biasanya,
kami mengarahkan siswa untuk
mencari guru les agar mereka
latihan

bisa  mendapatkan

membaca tambahan
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Menurut Ibu, apakah | Sangat efektif, karena anak-
metode bernyanyi | anak ikut serta secara aktif dan
efektif untuk | metode ini membuat
pembelajaran? pembelajaran lebih
menyenangkan
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Lampiran 21

Nama Responden
Tempat Wawancara

Tanggal Wawancara

Wawancara

: Bunda Fita
: M1 Ibrohimiyyah
: 11, November 2024

pembelajaran?

NO Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah pernah | lya pernah, karena saya
menerapkan  metode | mengajar dikelas satu, metode
bernyanyi dalam | bernyanyi sangat membantu

sebagai ice breaking bagi anak-
anak. selain itu, metode ini
efektif

mereka

dalam membantu

menghafal dan
memahami materi dengan lebih

mudah

Kesulitan apa saja yang
dihadapi siswa dalam
membaca? Contohnya
seperti huruf mati pada
suku kata “mimpi” atau

diftong seperti “buah”

Dari total siswa kelas 1B,
sekitar lima anak sudah lancar
membaca, sepuluh anak
sedang, dan sisa dari anak
masih mengalami  kesulitan

membaca. kesulitan utama
yang dihadapi itu membedakan

huruf yang sering tertukar,
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seperti “B” yang dibaca “D”,
selain itu, beberapa siswa juga
masih  kesulitan mengenali
huruf atau lupa huruf yang
akan dibaca, sama halnya
masih  kesulitan  membaca
huruf mati dalam kata seperti

“mimpi”

Apakah di kelas 1 ada
jam tambahan
membaca selain pada
pembelajaran  Bahasa

Indonesia?

Ya, saya memberikan kegiatan
membaca di luar  jam
pembelajaran, terutama
diwaktu luang atau sela
pembelajaran. Saya sering
menulis suku kata di papan
tulis dan meminta anak-anak
membaca secara bergantian.
Selain itu saya juga menuliskan
beberapa suku kata dibuku
siswa untuk dipelajari Ketika
waktu luang. Tapi, idak semua
siswa yang saya tuliskan
dibukunya, hanya beberapa
anak yang memerlukan Latihan

tambahan
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Menurut Ibu, apakah | Sangat efektif, karena
metode bernyanyi | membantu anak — anak lebih
efektif untuk | mudah memahami materi dan
pembelajaran? mudah menghafalnya.
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Lampiran 22

Dokumentasi Penelitian
(Kelas Eksperimen)

Peserta didik melakukan pre test ~ Peserta didik dan guru bersama —
sebelum perlakuan sama menyanyikan lagu suku kata

: f <3 /)
Peserta didik menyebutkan suku Perwakilan kelompok maju
kata yang berawalan “M” benda kedepan

yang ada disekitar

Peseta didik membacakan kembali
cerita mimpi cici dan berdiskusi

Peserta didik mendengarkan guru

menyanyikan lagu tentang suku
kata kelompok
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Peserta didik melakukan post test
setelah perlakuan

Wawancara dengan guru kelas 1B
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Lampiran 22

Dokumentasi Penelitian
(Kelas Kontrol)

Peserta didik melakukan pre test ~ Peserta didik dan guru mengulang
sebelum perlakuan melafalkan suku kata yang
berawalan “M” pada cerita mimpi
cici bersama-sama

Peserta didik menyebutkan suku
kata yang berawalan “M” benda ¢
yang ada disekitar Peseta didik membacakan kembali
cerita mimpi cici dan berdiskusi
kelompok

Peserta didik mendengarkan guru
membacakan cerita mimpi cici

Perwakilan kelompk maju
kedepan
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Peserta di(]i'k melakukan post test
setelah perlakuan
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Surat Izin Penelitian

REMENTERIAN AGAMA BEFE N N IONE A A
ENIVENSTEAN INEAM NEGE BT WAL P SEMARAN,
PARKUETANIEME FARNIY AN AN REGENEAN

I Pl D larnha b 2 (02400 Manh 2ud Fan el 0 00T Seanarang il
Wl
Nownow A28V i 10 LR RMOD 1L 11w R i
Lasg
il

Lovn Poslitian Miset

Aopads Vil
LY Aactrasah M oy al Misigys s
i Drmad

Assalamu’alakum We Wh

Dnberitahuban demgan hormat. delam ranghe memenube tugus ahhir penubisan shripsi
mahasiswa Prodi Pondidikan Curu Madrasah  hidaiyyah (POMI Fabubian lme

Tarbtyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. borsama ini bami sampuihan baliwa
mahastswa terebut & bawah it

Nama ROSALINA ROSYIDINA

NIM 2003096017

Semester vi

Judul Sknpst Pengarsh Metode Bermyany ) terhadup Ketoramprlan Membacs pads Mats
Pelajaran Hahasa Indonessa Kekas | di M1 eohimiy y b Mranggen Desmak

untuk melakukan penelitian riset & M1 Ihrodhimey yah Mranggen Demak yang Hapsd Thy
pimpen, sehubungan dengan hal torebat mohon birmmye yang bersenghutan diberhan
1zim st dan dubutgan data dengan toma Judul schagamana lerebut Jistas yuny akan

dileksanshan muls den wnggsl |11 November 2004 sampei dongsn langgal Y0
November 2024

Demikian, atas perhatian dan terkabulnys permohonan im dissmpaskan terima kasth
Wassalamualaikum Wr Wh

Tenbuan

Ml&h”hlwih%“c“w.
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Surat Telah Melaksanakan Penelitian

MADRASAH IBTIDAIYAH (M1)

"IBROHIMIYYAH"
TERAKREDITAS! “A”
I wmieng Vranggen Dem 19367 WA 10417 ot

@ YAYASAN PONDOK PESANTREN IEROHIMIYYAK

" .
Nomor : 33UMLIBYPPIBXL2024

Ynghcnt sangee dibawsh ini:

Lakmm, S H1
hhn Kepala Madras
Tempet Tupm ME Theobirseyyah

Mezeranghan dengan sesanppubeya bahwa
Nama * Rosalina
NIN 2105096017

Peadidihan Gurn Madrasah Tbeidaryysh
Pcalr-l’-m Universitas [sdam Negert Walisongo Semunng

Telsh melsdadhan penclitins i M) [brohimiyyah Brumburg Memggen, wntuk keperbun
penyusuren skrgee dengan jodul “PENGARUN METODE BERNYANY! TERHADAP
KETERAMPILAN MEMBACA SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS 1 DI M1 TBROHIMIYYAH MRANGGEN DEMAK™,

Demikiso surst ketermgan ini ditust Sesgan schenar-besamys entuk dapat dgunakas
schagaimans semestinys.
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Surat Pengajuan Dosen Pembimbing

» AP AN e o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAN DAN KEGURUAN
1. ook, Ov. Hamda K 3 Sermaning 50084
Tebepon (04 7601295, Fukamle £24. W0TNS
e sy e o

Swmem—
—_—

Semanng, 0% Desember 2024
Nomee | MIVUs IO VISDA SR DS0R2024
Lamp i~
Hal  : Pesuajuk Pembimbing Skripsi

Kepoda Yoh,
Achmad Mechammad Kamil, M.Pd

DA dempt,
Assaiumy ‘alasbaon Wr. W5

Berdesetm hasil persbatesw ulssan jubyl pescitim di Juressn Pendidikan Guru
WMM‘!F&*IHTMMW“N
Narta - Reoalios Rusyides

NIM : 210309017

Juded : PENGARUTI METODE RERNYANYT TERHADAP KETERAMPILAN
MEMBACA SISWA PADA  MATA PELAJARAN  BAHASA
INDONESIA KELAS | DI MI IBROMIMIYYAH MRANGOEN DEMAK
Den menmnjek ©

Tembusan:
1. Dekan Fabultas [l Terts;

2 Ak whiyah dan Kegursn UIN Walisongo (Schegal Lagoran)
) MNW
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Nilai Bimbingan

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
a J1. Prof. Dr. Hamia Km 2 (024) 7601295 Fixx, 7615387 Semaruag 50135
LB Weebsite: bt Titk. waliomgn o ()
Hal  :Nilsi Bimbingan
Kepada Yth.
Dekan Fakuhss Iinss Tarbéyah dan Kegurun
UIN Walisongo
Di Semarang
Assalaves ‘alatkum Wr Wb
Nema y membimhing skripsi mahasasw:
NIM 2103096017

fuusan Pendidikan Geru Matrasab Ihiidaiysh

ot Pengarh Metode Bemyanyi Teshadap Keterampilan Membacs Siswa P
Mhhﬁmmwmmmmmw
Demak

Catatan Khusas Pesbimbing;

Achemad Muckamad Kamil, M.pd
NIP. 1992021720201 21003
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas diri :

1. Nama Lengkap : Rosalina Rosyidina
2. Tempat, tanggal lahir : Demak, 16 Oktober 2003
3. Alamat Rumah : Jawong RT 08 RW 03

Kel. Kembangarum, Kec.
Mranggen, Kab. Demak,
Provinsi Jawa Tengah

4. No.Hp : 083126473432

5. Email : rosalinarosyidina@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan :

1. Pendidikan Formal :
a. SD Islam Kafrawi Lulus 2015
b. MTs lbrohimiyyah Lulus 2018
¢. MAN 1 Kota Semarang Lulus 2021

2. Pendidikan Non Formal :
a. Pondok Pesantren Ibrohimiyyah
b. Pondok Pesantren al-Hikmah Pedurungan

c. Pondok Pesantren Al-lhya 2 Tambakaji

163



